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Regulasi diri dalam belajar merupakan kemampuan siswa dalam mengatur 
strategi belajarnya sendiri, meliputi pikiran, perasaan dan tingkah laku, mulai 
dari merencanakan, memantau, mengontrol, serta mengevaluasi dirinya sendiri 
untuk mencapai tujuan dalam belajar. Bagi siswa berasrama, dukungan sosial 
kawan sebaya merupakan satu hal penting, karena siswa cenderung kehilangan 
dukungan orangtua, merasa kesepian karena tinggal jauh dari keluarga, dan 
dituntut menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan asrama. Hal tersebut 
menyebabkan siswa mengalami permasalahan belajar, sehingga diperlukan 
adanya dukungan dari kawan sebaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dukungan sosial kawan sebaya terhadap regulasi diri 
dalam belajar siswa sekolah berasrama. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simple random sampling. Populasi penelitian yang dipilih 
yaitu salah satu sekolah berasrama di Kota Malang dengan sampel sebanyak 
139 responden. Teknik analisa data yang digunakan yaitu analisa regresi linear 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dukungan 
sosial kawan sebaya yang signifikan terhadap regulasi diri dalam belajar siswa 
sekolah berasrama (R2 = 0,139; p < 0,05). 
Kata kunci: Regulasi diri dalam belajar, dukungan sosial kawan sebaya, siswa 
sekolah berasrama. 
 
Self-regulated learning was students ability in his own set of strategies, 
covering the mind, feelings and behaviors, ranging from plan, monitor, 
control, and evaluate itself for achieving an objective in learning.  Peer social 
support was important for students who lived in boarding school, because 
students lose parents social support, feeling lonely, and students have to 
adjust with new environment. Those causes students had learning problem, so 
they need peers support. The purpose of this study was to investigate the 
effects of peers social support on self-regulated learning of students who lived 
in boarding school. This study was a correlational quantitative. This study 
using random sampling technique for select samples from population. The 
study participants consisted of 139 students on year one of senior high school. 
Data was analysed by calculating with a simple regression analyse. The 
results of the study indicated that peers social support has had a positive 
significant effect on the self-regulated learning for students who lived in 
boarding school (R2 = 0,139; p < 0,05). 
 
Keyword: Self-regulated learning, peers social support, students who lived in 
boarding school.  
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Pendidikan merupakan aspek penting bagi manusia, terutama generasi muda 
sebagai bekal menghadapi masa depan yang penuh tantangan. Mutu pendidikan 
suatu negara menjadi salah satu aspek yang dicermati karena mewakili keadaan 
negara tersebut. Mutu pendidikan suatu negara dapat mencapai titik maksimal saat 
pihak yang berkaitan seperti pendidik, pelajar, lingkungan dan sistem pendidikan 
saling bersinergi. 
 
Institusi pendidikan semakin lama semakin berkembang pesat. Sekolah swasta 
tidak ingin ketinggalan dalam menunjang kualitas pendidikan di Indonesia, salah 
satunya sekolah berasrama (boarding school). Sekolah berasrama merupakan 
salah satu alternatif institusi pendidikan yang dapat dipilih untuk menuntut ilmu, 
karena memiliki beragam manfaat. Pada tahun 2007, tim Boarding School Review 
(dalam Rasyid, 2012) melakukan survey terkait dampak positif pada siswa 
berasrama. Hasil survey menunjukkan bahwa siswa yang menempuh pendidikan 
di sekolah berasrama cenderung belajar membuat keputusan sendiri, belajar 
bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan, belajar melatih kemampuan 
interpersonal dengan kawan sebaya yang berasal dari berbagai daerah, serta 
belajar beradaptasi dengan lingkungan baru.  
  
Octyavera (2010) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa yang bersekolah 
di sekolah berasrama memiliki kemampuan dalam penyesuaian diri yang lebih 
cepat dibandingkan dengan siswa yang tidak bersekolah di sekolah berasrama. 
Dapat diartikan, lingkungan asrama menjadi salah satu penyebab dari kemampuan 
penyesuaian diri siswa. Siswa yang bersekolah di sekolah berasrama tinggal jauh 
dari keluarga, berbeda dengan siswa yang tinggal bersama keluarga, orangtua 
dapat mendorong siswa belajar, sehingga siswa yang sekolah berasrama harus 
memiliki kemauan belajar sendiri. Secara tidak langsung, siswa harus mampu 
merencanakan kegiatan belajarnya sendiri, disiplin pada diri sendiri untuk 
merealisasikan perencanaan belajar yang telah dibuat dan secara aktif menentukan 
lingkungan belajar yang diinginkan. Serangkaian kegiatan belajar yang diatur oleh 
siswa tersebut dalam istilah psikologi disebut dengan regulasi diri dalam belajar 
(self regulated learning).   
  
Zimmerman (2004) mendeskripsikan regulasi diri dalam belajar (self-regulated 
learning) merupakan pengelolaan proses belajar siswa melalui pengaturan dan 
pencapaian tujuan yang mengacu pada metakognisi dan perilaku aktif dalam 
belajar mandiri, baik secara metakognitif, secara motivasional dan secara 
behavioral. Secara metakognitif yang dimaksud yaitu siswa yang meregulasi diri 
seperti merencanakan, mengatur, memonitor dan mengevaluasi dirinya sendiri 
dalam proses belajar. Secara motivasional yang dimaksud yaitu siswa yang belajar 
merasa dirinya kompeten, memiliki keyakinan diri (self-efficacy) dan memiliki 
kemandirian. Dan yang terakhir secara behavioral, yaitu siswa belajar menyeleksi, 
menyusun, dan menata lingkungan agar lebih optimal dalam belajar sesuai dengan 
diri siswa. Sedangkan Winne (dalam Santrock, 2007) mendeskripsikan regulasi 
diri dalam belajar (self regulated learning) merupakan kemampuan siswa dalam 
melakukan perencanaan strategi belajar dan memantau diri atas pikiran, perasaan 
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serta perilaku dengan tujuan untuk mencapai suatu sasaran, baik sasaran akademik 
ataupun sasaran sosioemosional. 
 
Namun, tidak sedikit siswa yang mengalami kendala dalam melakukan regulasi 
diri dalam belajar, terutama pada siswa tingkat pertama di jenjang SMA yang 
berada di sekolah berasrama. Hal ini dikarenakan siswa mengalami perubahan 
lingkungan yang signifikan karena tinggal jauh dari orangtua dan keluarga. 
Menurut Vembrianto (dalam Wardhani, 2017) sekolah asrama memiliki tuntutan 
yang lebih tinggi daripada sekolah regular.  
 
Keadaan sekolah asrama yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan 
pondok pesantren pada umumnya. Pada sekolah berasrama, siswa mendapatkan 
fasilitas yang berbeda dengan fasilitas yang didapatkan dirumah. Siswa 
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan wajib asrama berupa kegiatan keagamaan 
diluar dari kegiatan sekolah biasa. Siswa dituntut mampu membagi waktu antara 
mempelajari materi sekolah dengan materi keagamaan yang didapatkan di asrama 
dengan suasana yang berbeda dengan rumah. Siswa yang tinggal di asrama harus 
menerima keadaan kamar yang dihuni oleh lebih dari 5 orang dalam satu kamar. 
Dengan suasana dan situasi seperti itu, siswa harus mampu melakukan perubahan 
strategi dalam belajarnya agar mencapai tujuan belajar. Apabila siswa tidak 
mampu melakukan penyesuaian terhadap situasi di asrama, maka ia akan 
mengalami ketidakteraturan dalam belajar. Ketidakteraturan dalam belajar ini juga 
dapat berpengaruh pada kurangnya motivasi belajar siswa. Salah satu 
penyebabnya yaitu kurangnya peranan dari orangtua untuk mendukung dan 
mengingatkan siswa untuk belajar, berbeda apabila siswa tinggal bersama 
orangtua. Bagi remaja, perubahan dan perbedaan yang ada di lingkungan sekolah 
berasrama dapat menyebabkan siswa mengalami stress (Widiastono, dalam 
Wardhani 2017).  
 
Siswa yang melakukan regulasi diri dalam belajar, secara tidak langsung akan 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap kemajuan prestasi diri sendiri, mengatur 
diri sendiri dalam belajar, memiliki inisiatif serta dorongan yang kuat untuk 
mencapai prestasi yang diinginkan. Namun, akan berbeda apabila siswa memiliki 
regulasi diri dalam belajar yang rendah. Siswa yang memiliki regulasi diri dalam 
belajar yang rendah cenderung akan melakukan prokrastinasi akademik (Santika 
& Sawitri, 2016). Hal ini disebabkan siswa kurang mampu secara mandiri untuk 
mengatur dan mengontrol pikiran, motivasi, dan perilakunya dalam serangkaian 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajarnya sendiri. Siswa yang melakukan 
prokrastinasi akademik dapat mengakibatkan terjadinya penurunan prestasi.  
 
Tidak hanya melakukan prokrastinasi akademik, siswa dengan regulasi diri dalam 
belajar yang rendah juga dapat mengakibatkan dirinya mengalami stress. Siswa 
dapat mengalami stress karena adanya perubahan pada individu yaitu fisik, sosial 
dan psikologis (Santrock, 2011). Dapat diartikan, siswa yang berada di sekolah 
berasrama rentan terhadap stress karena mengalami perubahan sosial yang 
signifikan, yaitu siswa dituntut untuk melakukan penyesuaian diri dengan 
lingkungan dan menaati peraturan yang berlaku di sekolah berasrama. Wijaya 
(2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pada masa awal sekolah 
 
 
4 
 
berasrama, siswa mengalami stress karena perubahan sosial, tuntutan akademik, 
serta rutinitas kegiatan yang padat. Pada tahun 2015 psikolog Hellen Damayanti 
melakukan survei mengenai tingkat stress remaja. Ia menemukan terdapat 44,24% 
remaja mengalami stress saat mendapat tugas dan persiapan ujian 
(https://nasional.sindonews.com). Dapat diartikan, siswa yang mengalami stress 
saat mendapat tugas dan persiapan ujian menunjukkan rendahnya regulasi diri 
dalam belajar yang dimiliki oleh siswa. Hal ini ditunjukkan dari ketidaksiapan 
siswa dalam menghadapi tugas maupun ujian. Siswa dengan regulasi diri dalam 
belajar yang baik akan mampu dalam menghadapi permasalahan akademik karena 
secara aktif mengatur proses belajarnya sendiri dan memiliki motivasi dalam 
belajar.  
 
Pintrich & Schunk (dalam Cetin, 2015) menyatakan bahwa untuk mencapai 
prestasi akademik, dibutuhkan self regulated learning skills dan motivasi diri. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cetin (2015) bahwa regulasi diri 
dalam belajar yang dimiliki siswa berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
belajar. Siswa dengan regulasi diri dalam belajar akan memiliki target pencapaian 
dalam belajar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dapat diartikan, bahwa 
dengan adanya regulasi diri dalam belajar, maka siswa akan memiliki tanggung 
jawab terhadap proses belajar yang dilakukannya dan berupaya untuk berhasil 
dalam belajar agar memperoleh hasil belajar yang diinginkan.  
 
Turan & Demirel (2010) juga menjelaskan bahwa siswa yang memiliki regulasi 
diri dalam belajar akan memiliki pemahaman materi yang baik, sekaligus 
meningkatkan self efficacy dalam diri siswa. Dapat diartikan, bahwa regulasi diri 
dalam belajar berperan penting bagi setiap siswa untuk mencapai keberhasilan 
yang diinginkan. Siswa yang memiliki regulasi diri dalam belajar tentu akan 
memiliki wawasan luas dan inisiatif untuk melakukan kegiatan belajar dengan 
baik, entah di sekolah maupun secara mandiri dengan memanfaatkan fasilitas 
belajar yang tersedia.  
 
Zimmerman & Martinez‐ Pons (2001) berpendapat dalam proses belajar, seorang 
siswa akan memperoleh prestasi belajar yang baik saat ia menyadari, bertanggung 
jawab, dan mengetahui cara belajar yang efisien. Salah satu fenomena yang 
menggambarkan siswa memiliki regulasi diri dalam belajar yang baik ditulis oleh 
Neneng (Jumat, 23 Februari 2018) terdapat dua kelompok pelajar SMAN1 
Matauli Pandan yang meraih medali dalam ajang penelitian internasional yang 
mengusung tentang inovasi dalam pemanfaatan tanaman pertanian 
(sindonews.com). Para siswa mampu melakukan perencanaan strategi belajar, 
berpikir secara kreatif dan inovatif, mampu mengontrol pikiran serta perilaku 
mereka, hingga akhirnya para siswa tersebut meraih prestasi. Dengan demikian, 
siswa sangat penting untuk memiliki regulasi diri dalam belajar.  
 
Regulasi diri dalam belajar mulai tampak pada diri siswa ketika berada di fase 
remaja.  Fase remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa, dimana pada masa ini remaja menjadi matang secara fisik dan seksual. 
Masa remaja dimulai dari usia 10 tahun sampai 22 tahun. Remaja sudah mampu 
merekayasa kejadian yang kemungkinan akan terjadi di masa mendatang dan 
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mencoba bernalar secara logis (Santrock, 2011). Pada masa ini pula, remaja sudah 
mampu menentukan bagaimana mengambil keputusan, memberikan perhatian dan 
berpikir kritis terhadap diri sendiri. Hal ini didukung oleh pernyataan Giedd 
(dalam Santrock, 2011) yang menjelaskan pada fase remaja, kemampuan dalam 
memproses informasi semakin meningkat. Menurut teori perkembangan kognisi 
Piaget (dalam Slavin, 2011) masa remaja merupakan tahap peralihan dari 
penggunaan penalaran operasional konkret ke penerapan operasional formal. Pada 
tahap ini remaja sudah mampu berpikir abstrak, remaja mulai mampu berpikir 
membayangkan kemungkinan-kemungkinan apa yang terjadi. Pada tahap 
operasional formal remaja mampu mengintegrasikan apa yang telah dipelajari 
dengan tantangan di masa depan dan mampu membuat rencana untuk masa 
mendatang. Villach & Lianos (2007) menjelaskan bahwa self-regulated learning 
skills adalah suatu kemampuan yang kompleks namun kemampuan itu bisa 
diajarkan atau dipelajari. Oleh karena itu, keterampilan ini sangat penting bagi 
pelajar, karena didukung oleh tahap perkembangan operasional formal yang 
memungkinkan para remaja menerapkan regulasi diri dalam belajar untuk 
mencapai prestasi belajar siswa.  
 
Menurut Zimmerman (1990) terdapat tiga hal yang mempengaruhi seseorang 
dalam melakukan regulasi diri dalam belajar (self regulated learning), diantaranya 
individu, perilaku dan lingkungan. Faktor individu yang dimaksud yaitu 
pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, kemampuan metakognisi serta efikasi diri. 
Faktor perilaku antara lain behavior self-reaction, personal self-reaction serta 
environment self-reaction. Sedangkan faktor lingkungan dapat berupa lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosial, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan pergaulan dan lain sebagainya. Guru yang membantu siswa dalam 
melakukan aktifitas metakognitif seperti membuat analisis tugas, strategi dalam 
memprioritaskan tugas dan evaluasi diri akan menumbuhkan regulasi diri dalam 
belajar siswa (Cazan, 2012). Tidak hanya orang dewasa yang berperan dalam 
pembentukan diri siswa, namun kawan sebaya pun memiliki peran menjadi agen 
sosialisasi yang membantu siswa dalam membentuk perilaku dan keyakinan diri 
(Ormrord, 2008).  
 
Siswa yang tinggal di sekolah berasrama (boarding school) cenderung 
menghabiskan lebih banyak waktu dengan kawan sebayanya dibandingkan 
dengan orangtua. Hal ini disebabkan siswa yang berada di sekolah berasrama 
cenderung lebih banyak melakukan interaksi dengan kawan sebayanya. Oleh 
sebab itu, kawan sebaya bisa menjadi figur kelekatan yang sangat penting bagi 
remaja. Remaja yang memiliki kelekatan dengan kawan sebaya yang baik akan 
mampu mengkomunikasikan perasaan atau masalah yang dimiliki secara terbuka 
pada orang lain, memiliki kemampuan penyesuaian diri, memiliki perasaan aman 
dalam diri, serta tidak merasa diasingkan oleh kawan sebayanya (Armsden & 
Greenberg dalam Rasyid, 2012).  
 
Kawan sebaya bisa memberikan pengaruh baik maupun buruk. Tidak sedikit pula 
kawan sebaya yang memberikan pengaruh baik seperti nilai kejujuran, toleransi, 
keadilan, kerja sama, hingga mendukung pencapaian prestasi akademis. Hal ini 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafzan et al. (2015) 
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menunjukkan bahwa kawan sebaya memiliki peran yang signifikan dalam 
perkembangan kemampuan siswa memproses informasi dan meningkatkan 
motivasi berprestasi. Ormrord (2008) juga menyatakan salah satu hal yang 
menyebabkan kawan sebaya berperan penting bagi seorang siswa, karena remaja 
cenderung memilih kawan sebaya yang serupa dengan mereka dalam hal aktivitas, 
motif berperilaku, gaya berperilaku maupun prestasi akademis. Kawan sebaya 
mampu memberikan gagasan dan perspektif baru yang tidak didapatkan dari 
orangtua. Para siswa membutuhkan dukungan sosial dan emosional dari kawan 
sebaya (Ormrord, 2008).  
 
Hubungan yang positif dengan kawan sebaya memiliki arti penting bagi 
terbentuknya dukungan sosial kawan sebaya. Dukungan sosial kawan sebaya 
sebagai bentuk kesenangan yang dirasakan siswa atas perhatian, penghargaan, 
kepedulian, serta pertolongan secara nyata yang diberikan oleh kawan sebayanya 
(Sarafino, 2011). Dukungan yang diberikan oleh kawan sebaya kepada siswa 
berupa dukungan secara emosional, penghargaan, instrumental, informasi, dan 
jaringan sosial. Zimmerman et al. (2001) berpendapat bahwa remaja yang mampu 
menjalin hubungan dengan temannya akan tetap mampu bekerja sama dengan 
baik saat mengerjakan tugas ketika merasa bingung dalam proses menyelesaikan 
tugas tersebut. Dukungan sosial kawan sebaya terutama dari kawan sekelas 
memiliki dampak positif pada prestasi belajar siswa (Leka, 2015).  
 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti berasumsi bahwa adanya dukungan sosial 
kawan sebaya berpengaruh pada regulasi diri dalam belajar (self regulated 
learning) siswa sekolah berasrama (boarding school). Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk meneliti, apakah ada pengaruh antara dukungan sosial kawan 
sebaya terhadap regulasi diri dalam belajar siswa SMA yang berada di sekolah 
berasrama (boarding school). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh dukungan sosial kawan sebaya terhadap regulasi diri dalam 
belajar siswa SMA berasrama (boarding school). Manfaat teoritis penelitian ini 
adalah mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama berada di 
perkuliahan pada kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat, berkontribusi 
dalam menambahkan khasanah ilmu dalam psikologi pendidikan, serta sebagai 
bahan referensi terhadap penelitian sejenis untuk di masa yang akan datang. 
Selain itu, manfaat praktis dari penelitian ini adalah menambah wawasan pembaca 
terkait ilmu pengetahuan psikologi tentang pengaruh dukungan sosial kawan 
sebaya terhadap regulasi diri dalam belajar siswa.  
 
Regulasi Diri dalam Belajar (Self Regulated Learning) 
  
Bandura (dalam Feist, 2010) mencetuskan konsep self regulation pertama kali 
didalam teori kognisi sosial. Menurut teori kognisi sosial, manusia merupakan 
hasil struktur kausal yang interdependen dari aspek pribadi (person), perilaku 
(behaviour), dan lingkungan (environment), yang ketiganya merupakan aspek-
aspek determinan dalam regulasi diri dalam belajar. Ketiga aspek determinan ini 
saling memiliki hubungan sebab akibat, yaitu pribadi yang berusaha untuk 
meregulasi diri dan hasilnya berupa kinerja atau perilaku, kemudian perilaku ini 
berdampak pada perubahan lingkungan dan demikian seterusnya.  
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Zimmerman (2004) mendeskripsikan regulasi diri dalam belajar (self-regulated 
learning) merupakan pengelolaan proses belajar siswa melalui pengaturan dan 
pencapaian tujuan yang mengacu pada metakognisi dan perilaku aktif dalam 
belajar mandiri, baik secara metakognitif, secara motivasional dan secara 
behavioral. Secara metakognitif yang dimaksud yaitu siswa yang meregulasi diri 
seperti merencanakan, mengatur, memonitor dan mengevaluasi dirinya sendiri 
dalam proses belajar. Secara motivasional yang dimaksud yaitu siswa yang belajar 
merasa dirinya kompeten, memiliki keyakinan diri (self-efficacy) dan memiliki 
kemandirian. Sedangkan secara behavioral yang dimaksud yaitu siswa belajar 
menyeleksi, menyusun, dan menata lingkungan agar lebih optimal dalam belajar 
sesuai dengan diri siswa. Sedangkan Santrock (2007) mendeskripsikan regulasi 
diri dalam belajar (self regulated learning) merupakan kemampuan siswa dalam 
melakukan perencanaan strategi belajar dan memantau diri atas pikiran, perasaan 
serta perilaku dengan tujuan untuk mencapai suatu sasaran, baik sasaran akademik 
ataupun sasaran sosioemosional. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa regulasi diri dalam 
belajar (self regulated learning) merupakan kemampuan siswa dalam mengatur 
strategi belajarnya sendiri, baik secara pikiran, perasaan dan tingkah laku, dimulai 
dari merencanakan, memantau, mengontrol, serta mengevaluasi dirinya sendiri 
untuk mencapai tujuan dalam belajar.  
 
Karakteristik Siswa dengan Regulasi Diri dalam Belajar  
 
Santrock (2007) menjelaskan karakteristik siswa yang memiliki regulasi diri 
dalam belajar yaitu siswa mampu mengatur tujuan belajar untuk mengembangkan 
ilmu, mampu meningkatkan motivasi diri, mampu mengendalikan emosi sehingga 
tidak mengganggu kegiatan belajar, mampu memonitor dan mengevaluasi 
kemajuan target  belajar serta mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
untuk mencapai prestasi belajar. 
 
Winne (dalam Santrock, 2007) berpendapat regulasi diri dalam belajar merupakan 
kemampuan untuk memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan dan 
perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan yang dimaksud bisa berupa tujuan 
akademik, seperti kemampuan meningkatkan pemahaman dalam membaca, 
menjadi penulis yang baik, mengajukan pertanyaan yang relevan atau tujuan 
sosioemosional, seperti kemampuan mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan 
kawan sebaya. Pelajar dengan regulasi diri dalam belajar memiliki karakteristik 
antara lain siswa memiliki tujuan memperluas pengetahuan dan menjaga motivasi, 
siswa menyadari keadaan emosi mereka dan punya strategi untuk mengelola 
emosinya, secara periodik memonitor kemajuan ke arah tujuannya, menyesuaikan 
atau memperbaiki strategi berdasarkan kemajuan yang mereka buat dan 
mengevaluasi permasalahan yang mungkin muncul serta melakukan adaptasi 
apabila diperlukan. 
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Aspek-aspek Regulasi Diri dalam Belajar 
 
Regulasi diri dalam belajar (self regulated learning) menurut Zimmerman (2008) 
terdiri dari tiga aspek, yaitu metakognisi, motivasi intrinsik, dan perilaku aktif 
belajar. Berikut merupakan penjelasan dari aspek regulasi diri belajar (self 
regulated learning): 
1. Metakognisi, yaitu pengetahuan yang berasal dari proses kognitif seperti 
kemampuan siswa dalam merencanakan, mengorganisasi, mengatur dan 
melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar. 
2. Motivasi intrinsik, yaitu keinginan yang berasal dari dalam diri siswa yang 
dapat mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Ia merasa dirinya kompeten, 
memiliki keyakinan diri (self-efficacy) dan memiliki kemandirian. Timbul 
dari dalam diri siswa tanpa adanya paksaan dari orang lain. 
3. Perilaku aktif belajar, yaitu sikap siswa dalam meningkatkan kemampuan 
belajar untuk dapat menentukan tujuan, memilih dan mengembangkan 
strategi belajar serta melakukan kontrol diri, seperti mendengarkan pelajaran 
dari guru, mencari buku di perpustakaan, berkonsentrasi saat belajar dan lain-
lain.  
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri dalam Belajar 
 
Menurut Zimmerman (1990) terdapat tiga hal yang mempengaruhi seseorang 
dalam melakukan regulasi diri dalam belajar, diantaranya individu, perilaku dan 
lingkungan. Faktor individu yang dimaksud yaitu pengetahuan, tujuan yang ingin 
dicapai, kemampuan metakognisi serta efikasi diri. Faktor perilaku antara lain 
behavior self-reaction, personal self-reaction serta environment self-reaction. 
Sedangkan faktor lingkungan dapat berupa lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan dan 
lain sebagainya.  
 
Zimmerman (2002) menjelaskan 8 strategi siswa yang melakukan regulasi diri 
dalam belajar, yaitu : (1) menentukan tujuan yang jelas dan spesifik, (2) 
menggunakan strategi belajar yang tepat untuk mencapai tujuan, (3) memantau 
performa diri secara selektif untuk melihat adanya peningkatan dalam belajar atau 
tidak, (4) menyesuaikan lingkungan fisik dan sosial dengan keadaan seseorang 
untuk mencapai tujuannya, (5) mengelola waktu secara efisien, (6) mengevaluasi 
metode belajar yang sudah digunakan, (7) menilai penyebab dari hasil yang sudah 
didapat, dan (8) mengadaptasi metode yang akan digunakan apabila diperlukan.  
 
Dukungan Sosial Kawan Sebaya 
Dukungan sosial menurut Cohen & Wills (dalam Mojaverian & Kim, 2013) 
adalah persepsi atau pengalaman saling menyayangi, menghargai dan dihargai, 
serta bagian dari jaringan sosial yang saling menolong. Baron & Byrne (2005) 
menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan rasa nyaman secara fisik dan 
psikologis yang diberikan oleh para sahabat dan keluarga kepada orang yang 
menghadapi stress. Dengan dukungan sosial, orang cenderung untuk ada dalam 
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keadaan kesehatan fisik yang lebih baik dan dapat mengatasi stress yang 
dialaminya. Selain itu, dukungan sosial menurut Taylor et al. (2000) adalah 
pertukaran interpersonal antar individu di mana satu orang memberikan bantuan 
kepada orang yang lain. Sarafino (2011) menjelaskan dukungan sosial sebagai 
suatu kesenangan yang dirasakan individu atas perhatian, penghargaan akan 
kepedulian, dan pertolongan nyata yang diterima dari orang lain. 
 
Menurut  Schwarzer & Leppin (dalam Smet, 1994) dukungan sosial bisa dilihat 
sebagai fakta sosial atas dukungan yang sebenarnya diberikan oleh orang lain 
kepada individu (perceived support) dan sebagai kognisi individu yang mengacu 
pada persepsi terhadap dukungan yang diterima (received support). Dukungan 
sosial tidak hanya memberikan bantuan, namun yang terpenting adalah bagaimana 
persepsi orang yang diberi dukungan sosial terhadap makna dari bantuan tersebut.  
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial kawan sebaya 
merupakan persepsi siswa atas bantuan yang diberikan kawan sebaya meliputi 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan informasi, dukungan 
instrumental, dan dukungan jaringan sosial. Hubungan positif yang terjadi antara 
siswa remaja dengan kawan sebaya akan memberikan dampak yang positif, 
seperti pencapaian prestasi dalam belajar.  
 
Macam-macam Dukungan Sosial   
 
Sarafino (2011) membagi dukungan sosial ke dalam lima bentuk diantaranya: 
a. Dukungan emosional 
Dukungan yang melibatkan ekspresi dari empati, kepedulian, dan perhatian 
kepada orang lain. Dukungan ini memberikan perasaan aman dan nyaman, 
perasaan dimiliki dan dicintai dalam situasi yang dirasakan seseorang.  
b. Dukungan penghargaan 
Dukungan berupa ungkapan penghargaan positif kepada orang lain, dorongan 
untuk maju atau persetujuan dengan pendapat dan perasaan individu serta 
adanya perbandingan positif dari individu dengan orang lain. Dukungan ini 
memberikan perasaan berharga bagi siswa yang menganggap bahwa dirinya 
memiliki kemampuan berbeda dengan orang lain sehingga menimbulkan rasa 
percaya diri pada seseorang.  
c. Dukungan instrumental 
Dukungan berupa pemberian bantuan secara langsung seperti bantuan uang 
atau materi lainnya. 
d. Dukungan informasi 
Dukungan yang terdiri dari pemberian nasihat, arahan, saran, serta umpan 
balik mengenai apa yang dilakukan individu tersebut untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. 
e. Dukungan jaringan sosial 
Dukungan yang menimbulkan perasaan memiliki pada individu karena ingin 
menjadi anggota dalam kelompok. Dalam hal ini individu bisa berbagi minat 
serta aktifitas sosialnya sehingga siswa merasa dirinya dapat diterima oleh 
kelompoknya tersebut.  
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Sarafino (dalam Smet, 1994) mengelompokkan sumber-sumber dukungan sosial, 
antara lain:  
a. Orang-orang yang berada di sekitar individu namun bukan dari kalangan 
professional (significant oters) seperti keluarga, sahabat atau kawan sebaya. 
b. Orang yang berasal dari kalangan professional seperti dokter, psikolog, 
konselor, yang dapat membantu dalam menganalisis secara klinis atau psikis.  
Kawan sebaya memiliki peran terhadap kehidupan remaja. Hal ini dikarenakan 
selama perkembangan remaja, peran orangtua dalam komunikasi dengan remaja 
menjadi terbatas dalam hal-hal tertentu, seperti masalah pergaulan. Remaja 
cenderung akan lebih bertanya pada kawan sebayanya. Santrock (2007) 
menjelaskan bahwa fungsi dari kawan sebaya yaitu untuk memperoleh berbagai 
informasi mengenai pengetahuan lain diluar tentang keluarga. Zastrow & Ashman 
(dalam Hikmah, 2012) mengatakan bahwa kawan sebaya membantu para remaja 
dalam bertransisi atau melakukan perubahan dari remaja yang masih tergantung 
pada orangtua menjadi remaja yang mandiri.  
 
Dukungan Sosial Kawan Sebaya terhadap Regulasi Diri dalam Belajar 
Siswa tingkat pertama yang tinggal di sekolah berasrama akan mendapatkan 
tantangan yang berbeda dengan siswa yang berada di sekolah umum. Tantangan 
yang dihadapi yaitu membagi waktu antara belajar materi sekolah dengan 
kegiatan asrama serta penyesuaian sosial dan situasi belajar yang baru. Dengan 
situasi seperti itu, siswa harus mampu melakukan perubahan strategi dalam 
belajarnya agar mencapai tujuan belajar. Apabila siswa tidak mampu melakukan 
penyesuaian terhadap situasi di asrama, maka ia akan mengalami pola belajar 
yang tidak teratur hingga penurunan motivasi belajar.  
Pada siswa sekolah berasrama, peranan dari orangtua untuk membantu dan 
mendukung siswa dalam menghadapi perubahan situasi tersebut berkurang, 
karena siswa tinggal jauh dari orangtua. Hal ini mengakibatkan siswa yang tinggal 
di sekolah berasrama cenderung lebih banyak melakukan interaksi dengan kawan 
sebayanya. Remaja yang memiliki kelekatan dengan kawan sebaya yang baik 
akan mampu mengkomunikasikan perasaan atau masalah yang dimiliki secara 
terbuka pada orang lain, memiliki kemampuan penyesuaian diri, memiliki 
perasaan aman dalam diri, serta tidak merasa diasingkan oleh kawan sebayanya 
(Armsden & Greenberg, dalam Rasyid 2012). Oleh karena itu, kawan sebaya juga 
memegang peranan dalam pembentukan perilaku siswa, khususnya regulasi diri 
dalam belajar.  
Adanya dukungan sosial kawan sebaya merupakan salah satu upaya yang dapat 
membantu siswa dalam mengatasi permasalahan belajar. Dukungan sosial kawan 
sebaya merupakan bentuk kesenangan yang dirasakan siswa atas perhatian, 
penghargaan, kepedulian, serta pertolongan secara nyata yang diberikan oleh 
kawan sebayanya (Sarafino, 2011). Dukungan sosial dari kawan sebaya yang 
dimaksud meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental, dukungan informasi dan dukungan dari jaringan sosial. 
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Pertama, dukungan emosional yang didapatkan dari kawan sebaya berupa 
pemberian rasa empati, kepedulian dan perhatian pada siswa mengenai kegiatan 
belajarnya di sekolah, sehingga siswa merasa diperhatikan. Hal ini dikarenakan 
siswa berada pada kondisi yang sama dengan kawan sebayanya, yaitu tinggal di 
asrama. Kedua, dukungan penghargaan yang diberikan kawan sebaya berupa 
dorongan untuk maju dan tetap mencoba apabila mengalami kegagalan atas 
prestasi yang telah dilakukan di sekolah, sehingga siswa merasa dihargai oleh 
kawan sebayanya dan meningkatkan keyakinan diri siswa. Ketiga, dukungan 
instrumental berupa pertolongan yang diberikan oleh kawan sebaya pada siswa, 
apabila siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Hal ini akan membuat siswa 
tidak merasa sendirian dalam belajar. Keempat, dukungan informasi berupa saling 
bertukar pikiran antara siswa dengan kawan sebayanya mengenai strategi belajar 
yang digunakan. Dan yang terakhir, dukungan dari jaringan sosial yang berupa 
kawan sebaya dapat memberikan saran untuk mengikuti jaringan sosial yang 
dimilikinya kepada siswa tersebut. Dampak positif dari hal ini yaitu meningkatkan 
kemampuan bersosialisasi siswa.  
Dukungan sosial dari kawan sebaya yang dirasakan siswa dapat menyebabkan 
dirinya termotivasi untuk berusaha menggapai tujuan belajarnya. Siswa juga akan 
mempunyai rasa percaya diri dalam mengerjakan tugas yang didapatkan. Selain 
itu, siswa juga merasa dihargai, dihormati, dan diterima oleh kawan sebayanya. 
Hal ini dikarenakan siswa mendapatkan dukungan secara fisik dan psikologis dari 
kawan sebaya dalam proses kegiatan belajar. Oleh sebab itu, dukungan sosial 
kawan sebaya memiliki peranan yang cukup penting bagi siswa dalam mengatur 
proses belajarnya. Jika dukungan sosial dari kawan sebaya yang diterima oleh 
siswa rendah, maka dapat mengakibatkan terhambatnya kemampuan siswa untuk 
mencapai proses belajar yang maksimal. 
Proses belajar yang maksimal akan didapatkan siswa dengan melakukan regulasi 
diri dalam belajar. Zimmerman (2004) mendeskripsikan regulasi diri dalam 
belajar (self-regulated learning) merupakan pengelolaan proses belajar siswa 
melalui pengaturan dan pencapaian tujuan yang mengacu pada metakognisi dan 
perilaku aktif dalam belajar mandiri, baik secara metakognitif, secara 
motivasional dan secara behavioral. Siswa yang memiliki regulasi diri dalam 
belajar yang baik akan mampu memonitor dirinya, sehingga ia dapat 
mengidentifikasi dan menganalisa kemampuan-kemampuan yang dimilikinya 
seperti kelebihan dan kekurangannya dalam belajar dan pemahaman dirinya 
terhadap pelajaran. Setelah mampu memonitor, siswa yang melakukan regulasi 
diri dalam belajar akan mampu melakukan perencanaan terhadap proses 
belajarnya, seperti menentukan tujuan dan strategi belajar yang akan digunakan 
sesuai dengan dirinya. Kemudian, siswa tersebut akan melaksanakan rencana 
belajarnya dan juga mampu melakukan evaluasi pelaksanaan rencana tersebut. 
Penilaian diri terkait dengan proses belajar ditinjau dari keberhasilan dan 
kegagalan siswa menggunakan strategi belajar yang telah dibuat dan dilaksanakan 
melalui ujian. Dengan demikian, siswa akan memunculkan keinginan dirinya 
untuk mempertahankan atau memperbaiki tujuan dan strategi yang sudah 
dilakukan dalam meraih hasil belajar yang diinginkan.  
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Dalam hal ini, kawan sebaya dapat memberikan kontribusi pada regulasi diri 
dalam belajar siswa. Apabila siswa mengalami permasalahan saat meregulasi diri 
dalam belajar, kawan sebaya dapat membantu. Salah satu contohnya, yaitu ketika 
siswa mengalami kesulitan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya 
dalam belajar, kawan sebaya mampu memberikan sudut pandang dirinya terhadap 
siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan Zastrow & Ashman (dalam Hikmah, 2012) 
yang menjelaskan bahwa siswa dengan kawan sebayanya saling memberikan 
dukungan emosional dan memberikan informasi penting yang dapat dijadikan 
referensi dalam membandingkan keyakinan, nilai, sikap, dan kemampuan mereka 
dengan siswa lainnya. Ormrord (2008) juga menyatakan salah satu hal yang 
menyebabkan kawan sebaya berperan penting bagi seorang siswa, karena remaja 
cenderung memilih kawan sebaya yang serupa dengan mereka dalam hal aktivitas, 
motif berperilaku, gaya berperilaku maupun prestasi akademis. Kawan sebaya 
mampu memberikan gagasan dan perspektif baru yang tidak didapatkan dari 
orangtua. Para siswa membutuhkan dukungan sosial dan emosional dari kawan 
sebaya (Ormrord, 2008).  
Kawan sebaya memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan kemampuan 
siswa memproses informasi dan meningkatkan motivasi belajar (Hafzan et al., 
2015). Leka (2015) juga berpendapat bahwa dukungan sosial kawan sebaya 
terutama dari kawan sekelas memiliki dampak positif berupa prestasi belajar. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar serta mencapai prestasi belajar merupakan 
salah satu ciri dari siswa yang berhasil melakukan regulasi diri dalam belajar (self 
regulated learning) karena telah mencapai tujuan akademik.  
Siswa yang melakukan regulasi diri dalam belajar akan memiliki prestasi belajar 
yang baik (Fasikhah & Fatimah, 2013). Apabila siswa tidak melakukan regulasi 
diri dalam belajar, maka siswa dapat mengalami stress dan melakukan 
prokrastinasi akademik. Tidak hanya itu, regulasi diri dalam belajar memberikan 
sumbangan sebanyak 53,2% terhadap kecemasan akademis siswa yang dapat 
mengakibatkan siswa mengalami stress (Etiafani & Listiara, 2015). Dengan 
demikian, dukungan sosial dari kawan sebayanya sangat diperlukan dalam proses 
belajar, karena dapat berpengaruh pada regulasi diri dalam belajar siswa.  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
Hipotesa 
Hipotesa penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara dukungan sosial kawan 
sebaya terhadap regulasi diri dalam belajar siswa sekolah berasrama (boarding 
school).  
 
Siswa SMA Berasrama (Boarding School) 
 perasaan kehilangan dukungan orangtua dan  
kesepian karena tinggal jauh dari keluarga 
 mendapatkan tuntutan untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang ada di lingkungan asrama 
Dukungan Sosial Kawan 
Sebaya 
 dukungan emosional 
 dukungan penghargaan 
 dukungan instrumental 
 dukungan informasi 
 dukungan dari jaringan sosial.  
 
Dampak Psikologis pada Siswa yang Mendapatkan Dukungan Sosial Kawan Sebaya 
 Siswa akan termotivasi untuk berusaha menggapai tujuan belajarnya 
 Meningkatnya rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki dalam 
mengerjakan tugas yang didapatkan 
 Perasaan dihormati, dihargai dan diterima oleh kawan sebaya 
 Siswa mengkomunikasikan perasaan atau permasalahan belajar yang dimiliki secara 
terbuka pada kawan sebaya 
Permasalahan belajar 
 membagi waktu antara belajar dan kegiatan asrama 
 penyesuaian lingkungan sosial dan lingkungan 
belajar yang baru 
Regulasi Diri dalam Belajar 
 Siswa mampu merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi tujuan 
dan strategi belajar 
 Siswa memiliki keyakinan diri terhadap kemampuan yang dimiliki 
 Siswa mampu menentukan lingkungan belajar yang diinginkan. 
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METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data angka yang 
diolah dengan metode statistika. Penelitian ini bersifat korelasional, yakni 
penelitian yang bertujuan untuk melihat sejauh mana variasi pada satu variabel 
berkaitan dengan variasi satu atau lebih variabel lainnya, berdasarkan koefisien 
korelasi, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi mengenai taraf hubungan 
antara variabel (Azwar, 2010). Pendekatan ini digunakan karena ingin melihat 
bagaimana pengaruh dukungan sosial kawan sebaya terhadap regulasi diri dalam 
belajar siswa sekolah berasrama (boarding school).  
 
Subjek Penelitian 
 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
memiliki kualitas dan ciri tertentu yang ditetapkan peneliti untuk diteliti dan 
nantinya akan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Populasi dalam penelitian 
ini merupakan siswa MAN 2 Malang kelas X yang tinggal di asrama. Jumlah 
populasi siswa kelas X tinggal di asrama tersebut berjumlah 224 siswa. Sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan ciri yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2008). Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik 
simple random sampling. Teknik ini digunakan agar memberikan kemungkinan 
yang sama bagi individu yang menjadi anggota populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel penelitian. Dalam menentukan sampel penelitian, digunakan tabel 
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac 
dan Michael (Sugiyono, 2012). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 139 siswa 
kelas X baik laki-laki maupun perempuan yang tinggal di sekolah berasrama 
(boarding school). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yang akan diteliti, yaitu variabel terikat (Y) 
berupa regulasi diri dalam belajar dan variabel bebas (X) berupa dukungan sosial 
kawan sebaya.  
 
Regulasi diri dalam belajar yaitu kemampuan siswa dalam mengatur strategi 
belajarnya sendiri, meliputi pikiran, perasaan dan tingkah laku, mulai dari 
merencanakan, memantau, mengontrol, serta mengevaluasi dirinya sendiri untuk 
mencapai tujuan dalam belajar. Variabel ini diukur menggunakan skala regulasi 
diri dalam belajar yang terdiri atas 40 item. Peneliti menyusun skala penelitian 
berdasarkan teori regulasi diri dalam belajar dari Zimmerman (2008) yang 
memiliki tiga aspek, metakognisi, motivasi intrinsik, dan perilaku aktif belajar.  
 
Dukungan sosial kawan sebaya yaitu persepsi siswa atas bantuan yang diberikan 
kawan sebaya meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
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informasi, dukungan instrumental, dan dukungan jaringan sosial. Variabel ini 
diukur menggunakan skala dukungan sosial kawan sebaya yang terdiri atas 45 
item. Skala dukungan sosial kawan sebaya merupakan hasil modifikasi skala 
dukungan sosial dari Sepfitri (2011) dengan nilai reliabilitas 0.729. Skala 
penelitian ini berdasarkan teori dukungan sosial yang dicetuskan oleh Sarafino 
(2011) yang menjelaskan lima bentuk dukungan sosial.  
 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan skala. Hal ini 
karena data yang ingin dikaji berupa konsep psikologis, yang diungkapkan secara 
tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam 
item-item pada skala. Model skala yang digunakan yaitu skala likert. Dengan 
menggunakan skala likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel, kemudian dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item 
skala yang berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2012). Skala likert yang 
disusun dengan item yang mendukung konsep disebut dengan favourable dan item 
yang tidak mendukung konsep disebut dengan unfavourable. Pada setiap 
pernyataan terdapat empat pilihan jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada item favourable diberi nilai 
4 untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 3 untuk jawaban setuju (S), nilai 2 untuk 
jawaban tidak setuju (TS), dan nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). 
Sedangkan pada item unfavourable nilai 1 untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 
2 untuk jawaban setuju (S), nilai 3 untuk jawaban tidak setuju (TS), dan nilai 4 
untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).  
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Instrumen 
Penelitian 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks Validitas Indeks 
Reliabilitas 
Regulasi Diri dalam 
Belajar 
37 item 0,217 – 0,761 0,923 
Dukungan Sosial 
Kawan Sebaya 
44 item 0,221 – 0,726 0,937 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada kedua instrumen penelitian, 
diperoleh hasil pada skala regulasi diri dalam belajar terdapat 3 item yang tidak 
valid dari 40 item, sehingga hanya tersisa 37 item valid yang mampu mengukur 
regulasi diri dalam belajar pada penelitian ini. Nilai indeks validitas skala regulasi 
diri dalam belajar berada pada rentang 0,217 – 0,761 dengan nilai reliabilitas 
sebesar 0,923. Sedangkan pada skala dukungan sosial kawan sebaya terdapat 1 
item yang tidak valid dari 45 item, sehingga hanya tersisa 44 item valid yang 
mampu mengukur dukungan sosial kawan sebaya dalam penelitian ini. Nilai 
indeks validitas skala dukungan sosial kawan sebaya berada pada rentang 0,221 – 
0,726 dengan nilai reliabilitas sebesar 0,937. 
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Proses dan Analisa Data Penelitian 
 
Prosedur penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu persiapan, 
pengambilan data dan analisa data. Pada tahap pertama yaitu tahap persiapan, 
peneliti melakukan proses perumusan masalah yang akan diteliti, menentukan 
variabel penelitian, mencari dan memahami materi terkait yang akan dikaji dalam 
penelitian, dan menyusun instrumen penelitian berupa skala regulasi diri dalam 
belajar dan skala dukungan sosial kawan sebaya. Setelah itu peneliti menentukan 
lokasi penelitian yang digunakan untuk melakukan try out atau uji coba skala dan 
pengambilan data penelitian. Kemudian peneliti melakukan try out atau uji coba 
skala regulasi diri dalam belajar dan skala dukungan sosial kawan sebaya pada 60 
siswa SMA kelas X yang tinggal di asrama. Data yang diperoleh dari uji coba 
skala dianalisa menggunakan program SPSS 21 untuk mendapatkan item-item 
yang valid dari kedua instrumen penelitian tersebut dan menemukan nilai 
reliabilitas.  
 
Selanjutnya peneliti melakukan pengambilan data di lokasi yang sudah ditentukan. 
Pengambilan  data dilakukan dengan memberikan skala regulasi diri dalam belajar 
dan skala dukungan sosial kawan sebaya secara manual kepada 139 siswa SMA 
kelas X yang tinggal di asrama. Setelah itu, peneliti melakukan coding dari dua 
skala tersebut ke dalam Microsoft Excel sesuai penilaian jawaban dari skala likert.   
  
Tahap yang terakhir yaitu peneliti melakukan analisa data menggunakan program 
SPSS 21. Peneliti menguji normalitas data, kemudian menganalisis data dengan 
uji pengaruh regresi linier sederhana. Analisis regresi linear digunakan untuk 
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen (variabel terikat), 
bila nilai variabel independen (variabel bebas) dimanipulasi atau dinaik-turunkan 
(Sugiyono, 2012).  Setelah itu peneliti menjelaskan hasil dari peroleh data yang 
telah dianalisa menggunakan teori yang terkait dan menarik kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukan.  
 
HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan pada salah satu sekolah berasrama di Kota Malang, 
khususnya pada 139 siswa kelas X yang terdiri dari 52 siswa laki-laki dan 87 
siswa perempuan. Berikut tabel 2 merupakan deskripsi subjek penelitian.  
 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Jenis Kelamin Frekuensi 
Laki – laki 52 siswa 
Perempuan 87 siswa 
Jumlah 139 siswa 
 
Berdasarkan skor yang didapat, diperoleh gambaran umum mengenai dukungan 
sosial kawan sebaya terhadap regulasi diri dalam belajar siswa berasrama 
(boarding school). Nilai rata-rata (Mean) pada variabel regulasi diri dalam belajar 
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yaitu 108,13 dengan nilai tengah (Median) sebesar 106. Standar deviasi pada 
variabel ini sebesar 12,257 dengan skor minimum variabel regulasi diri dalam 
belajar sebesar 78 dan skor maksimum sebesar 139. Sedangkan nilai rata-rata 
(Mean) pada variabel dukungan sosial kawan sebaya yaitu 133,42 dengan nilai 
tengah (Median) sebesar 132. Standar deviasi pada variabel ini sebesar 15,950 
dengan skor minimum variabel dukungan sosial kawan sebaya sebesar 87 dan 
skor maksimum sebesar 175. Berikut tabel 3 merupakan gambaran skor variabel 
penelitian. 
 
Tabel 3. Gambaran Umum Skor Variabel Penelitian 
Variabel N Mean Median Std. 
Deviation 
Minimum Maximum 
Regulasi Diri 
dalam 
Belajar 
139 108,13 106,00 12,257 78 139 
Dukungan 
Sosial 
Kawan 
Sebaya 
 
139 
 
133,42 
 
132,00 
 
15,950 
 
87 
 
175 
Secara umum kategorisasi pada variabel dukungan sosial dalam penelitian ini 
digambarkan pada tabel 4, sedangkan kategorisasi pada variabel regulasi diri 
dalam belajar pada penelitian ini digambarkan oleh tabel 5. 
Tabel 4. Kategorisasi Dukungan Sosial Kawan Sebaya 
Kategorisasi Interval Frekuensi Dukungan 
Sosial Kawan Sebaya 
Persentase (%) 
Baik t-score Median 
(X) ≥ 49,1069 
71 siswa 51,1% 
Kurang t-score Median 
(X) < 49,1068 
68 siswa 48,9% 
Total 139 siswa 100% 
Pada tabel 4 diperoleh data terdapat 71 siswa (51,1%) memiliki dukungan sosial 
kawan sebaya yang baik, artinya siswa memiliki persepsi yang baik atas bantuan 
yang diberikan oleh kawan sebayanya yang meliputi dukungan emosional, 
dukungan penghargaan, dukungan informasi, dukungan instrumental, dan 
dukungan jaringan sosial. Sedangkan terdapat 68 siswa (48,9%) yang dukungan 
sosial kawan sebayanya tergolong kurang, artinya siswa merasa kurang memiliki 
dukungan sosial kawan sebaya yang terdiri dari dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan informasi, dukungan instrumental, dan dukungan jaringan 
sosial. Secara keseluruhan, dukungan sosial kawan sebaya yang dimiliki siswa 
sekolah berasrama di sekolah ini tergolong baik.  
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Tabel 5. Kategorisasi Regulasi Diri dalam Belajar 
Kategorisasi Interval Frekuensi Regulasi Diri 
dalam Belajar 
Persentase (%) 
Tinggi t-score Median 
(X) ≥ 48,2627 
64 siswa 46% 
Rendah t-score Median 
(X) < 48,2626 
75 siswa 54% 
Total 139 siswa 100% 
Pada tabel 5 diperoleh data terdapat 64 siswa (46%) memiliki regulasi diri dalam 
belajar tinggi, artinya siswa memiliki perencanaan dalam mengatur strategi 
belajarnya sendiri, meliputi pikiran, perasaan dan tingkah laku, mulai dari 
merencanakan, memantau, mengontrol, serta mengevaluasi dirinya sendiri untuk 
mencapai tujuan dalam belajar. Sedangkan terdapat 75 siswa (54%) yang 
tergolong ke dalam kategori regulasi diri dalam belajar yang rendah, artinya siswa 
kurang melakukan perencanaan dalam kegiatan belajarnya, ia tidak memiliki 
strategi dalam belajar, kurang memiliki motivasi dalam kegiatan belajar dan 
kurang memanfaatkan sumber-sumber yang ada di sekitar untuk belajar. Secara 
keseluruhan, regulasi diri dalam belajar yang dimiliki siswa di sekolah berasrama 
ini tergolong rendah. 
Tabel 6. Crosstabulasi Regulasi Diri dalam Belajar Siswa dengan Dukungan Sosial 
Kawan Sebaya 
   Dukungan Sosial Kawan 
Sebaya 
Total 
   Baik Kurang  
Regulasi 
Diri dalam 
Belajar 
Tinggi Count % 
of Total 
45 
32,4% 
19 
13,7% 
64 
46% 
 Rendah Count % 
of Total 
26 
18,7% 
49 
35,3% 
75 
54% 
Total  Count % 
of Total 
71 
51,1% 
68 
48,9% 
139 
100% 
Selanjutnya, tabel 6 merupakan crosstabulasi regulasi diri dalam belajar siswa 
dengan dukungan sosial kawan sebaya. Berdasarkan tabel, terdapat 45 siswa 
(32,4%) yang memiliki regulasi diri dalam belajar tinggi dan memiliki dukungan 
sosial kawan sebaya yang baik, 19 siswa (13,7%) yang memiliki regulasi diri 
dalam belajar tinggi dan dukungan sosial kawan sebaya yang kurang, 26 siswa 
(18,7%) yang memiliki regulasi diri dalam belajar rendah dan memiliki dukungan 
sosial kawan sebaya yang baik, serta ada 49 siswa (35,3%) memiliki regulasi diri 
dalam belajar rendah dan dukungan sosial kawan sebaya yang kurang. Secara 
keseluruhan dapat dilihat tidak semua siswa dengan dukungan sosial kawan 
sebaya yang baik memiliki regulasi diri dalam belajar yang tinggi ataupun 
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rendahnya dukungan sosial kawan sebaya yang dimiliki siswa diikuti dengan 
regulasi diri dalam belajar yang rendah.  
Setelah melakukan analisa deskriptif data, dilanjutkan dengan uji asumsi yang 
dilakukan berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan teknik One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test pada aplikasi SPSS 21. Data yang diperoleh yaitu hasil 
nilai signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed) sebesar 0,628 yang berarti nilai p > 0,05 
dan dapat diartikan bahwa asumsi diterima dan data berdistribusi normal. Berikut 
tabel 7 data selengkapnya terkait uji normalitas variabel penelitian.  
Tabel 7. Uji Normalitas Variabel Penelitian 
  Unstandardized Residual 
N  139 
 Mean 0,0000000 
Normal Parametersab Std. Deviation 11,37387608 
 Absolute 0,064 
Most Extreme Differences Positive 0,064 
 Negative -0,039 
Kolmogorov-Smirnov Z  0,750 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,628 
 
Kemudian dilanjutkan dengan uji linearitas dengan menggunakan compare means, 
diperoleh nilai signifikansi untuk deviation from liniarity lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,510. Dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang linear secara 
signifikan antara variabel dukungan sosial kawan sebaya dengan regulasi diri 
dalam belajar. Berikut tabel 8 data selengkapnya terkait uji linearitas variabel 
penelitian. 
 
Tabel 8. Uji Linearitas Variabel Penelitian 
   F Sig. 
SRL* 
DukSos_KS 
Between 
Groups 
(Combined) 
Liniarity 
Deviation 
from Liniarity 
1,379 
22,021 
0,989 
0,092 
0,000 
0,510 
 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi 
linier sederhana. Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai F adalah 22,111 
dengan tingkat signifikansi 0,000 karena nilai p < 0,05 maka model regresi dapat 
dikatakan bahwa variabel dukungan sosial kawan sebaya berpengaruh terhadap 
regulasi diri dalam belajar siswa SMA berasrama. Berikut tabel 9 terkait data uji 
regresi. 
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Tabel 9. Uji Regresi 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
 Regression 2881,291 1 2881,291 22,111 0,000b 
1 Residual 17852,378 137 130,309   
 Total 20733,669 138    
 
Pada tabel 10 disajikan data berupa hasil uji persamaan regresi antara dukungan 
sosial kawan sebaya dengan regulasi diri dalam belajar siswa. Berdasarkan hasil 
pengujian statistik, diperoleh konstanta 69,905 dan nilai koefisiensi regresi 
prediktor sebesar 0,286. Dengan demikian, diperoleh persamaan Y = 69,905 + 
0,286X. Dapat diartikan bahwa setiap penambahan satu skor variabel dukungan 
sosial kawan sebaya (X) akan meningkatkan regulasi diri dalam belajar siswa (Y) 
sebesar 0,286. Kemudian, diperoleh pula data terkait besar sumbangan efektif dari 
dukungan sosial kawan sebaya terhadap regulasi diri dalam belajar siswa 
diketahui dari koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,139 yang berarti dalam penelitian ini dukungan sosial kawan sebaya (X) 
mempunyai sumbangan efektif sebesar 13,9% terhadap regulasi diri dalam belajar 
siswa (Y). Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat konsistensi variabel regulasi 
diri dalam belajar siswa dapat diprediksi oleh variabel dukungan sosial kawan 
sebaya. Sedangkan sisanya 86,1% ditentukan oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Tabel 10. Persamaan Regresi dan Sumbangan Efektif 
  Coefficientsa  Model Summaryb 
  Unstandardized 
Coefficients 
  
Model  B Sig. R R Square 
1 (Constant) 69,905 0,000 0,373a 0,139 
 DukSos_KS 0,286 0,000   
Secara keseluruhan, diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh dukungan sosial 
kawan sebaya terhadap regulasi diri dalam belajar siswa. Dukungan sosial kawan 
sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 13,9% terhadap regulasi diri 
dalam belajar siswa. Semakin baik tingkat dukungan sosial kawan sebaya yang 
didapatkan siswa maka regulasi diri dalam belajar siswa akan semakin tinggi. 
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial kawan sebaya 
yang didapatkan siswa maka regulasi diri dalam belajar siswa akan semakin 
rendah pula.  
DISKUSI 
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, uji hipotesa menunjukkan bahwa 
dukungan sosial kawan sebaya memberikan pengaruh yang positif terhadap 
regulasi diri dalam belajar siswa sekolah berasrama (boarding school). Semakin 
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baik dukungan sosial kawan sebaya, maka akan semakin tinggi regulasi diri dalam 
belajar siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin kurang dukungan sosial kawan 
sebaya, maka akan semakin rendah regulasi diri dalam belajar siswa. Dapat 
diartikan, siswa yang merasakan dukungan sosial kawan sebaya yang tinggi, ia 
mendapatkan penghargaan, kepedulian, perasaan diterima dan dihargai oleh 
kawan sebayanya selama proses kegiatan belajar. Siswa merasa nyaman karena 
adanya kawan sebaya yang membantu dirinya mengatasi permasalahan belajar 
yang dialami. Tidak hanya itu, kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang 
dimilikinya pun meningkat dan ia semakin termotivasi untuk berusaha mencapai 
tujuan belajarnya. Dengan adanya dukungan sosial dari kawan sebayanya tersebut, 
ia mampu mengatur strategi kegiatan belajarnya dengan baik. Hasil penelitian ini 
berarti mendukung pernyataan Zimmerman (1990) yang mengatakan bahwa salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap regulasi diri dalam belajar adalah faktor 
lingkungan. Faktor lingkungan yang dimaksud yaitu dukungan sosial dari kawan 
sebaya pada siswa sekolah berasrama (boarding school).  
Pada penelitian ini, terdapat 45 siswa (32,4%) yang memiliki dukungan sosial 
kawan sebaya dan regulasi diri dalam belajar yang baik atau tinggi. Dapat 
diartikan, siswa tersebut mendapatkan perasaan nyaman, penghargaan, perhatian, 
dan kesenangan dari kawan sebayanya yang mengakibatkan ia termotivasi untuk 
berusaha menggapai tujuan belajarnya. Kepercayaan diri siswa pun meningkat 
karena adanya dukungan yang diterima dari kawan sebaya yang meyakinkan 
dirinya bahwa siswa tersebut mampu dalam mencapai target belajar. Hal ini yang 
membuat siswa mampu merencanakan, memonitor, mengevaluasi tujuan dan 
strategi belajar serta mampu menentukan lingkungan belajar yang diinginkan.  
 
Sedangkan 26 siswa (18,7%) lainnya memiliki regulasi diri dalam belajar yang 
rendah, walaupun dukungan sosial yang diterima dari kawan sebaya termasuk 
kategori baik atau tinggi. Artinya, siswa merasa dirinya sudah mendapatkan 
perhatian, kepeduliaan, serta kesenangan dari kawan sebayanya namun ia belum  
maksimal dalam merencanakan, memonitor, mengevaluasi tujuan dan strategi 
belajarnya. Siswa dengan regulasi diri dalam belajar yang rendah ini dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti fasilitas yang tidak memadai dalam 
menunjang kegiatan belajar, pola pikir siswa, reaksi lingkungan pada diri siswa, 
maupun pengetahuan dan efikasi diri siswa (Zimmerman, 1990).  
 
Selain itu, terdapat 19 siswa (13,7%) yang memiliki regulasi diri dalam belajar 
yang tinggi, walaupun ia kurang mendapatkan dukungan sosial kawan sebaya. Hal 
ini menjelaskan bahwa ada sebagian siswa yang mampu merencanakan, 
memonitor, mengevaluasi tujuan dan strategi belajarnya sendiri tanpa bantuan dari 
orang lain. Siswa tersebut sudah memiliki efikasi diri yang membuat dirinya 
termotivasi dalam mencapai tujuan belajarnya sendiri.  
 
Namun, masih ada 49 siswa (35,3%) lainnya yang masih kurang dalam meregulasi 
diri dalam belajar dan kurang mendapatkan dukungan sosial kawan sebaya. Dapat 
diartikan, bahwa kurangnya dukungan sosial yang didapatkan dari kawan sebaya 
membuat terhambatnya proses regulasi diri dalam siswa. Hal ini dapat disebabkan 
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karena ia kurang mendapatkan perhatian, penghargaan, dan kepeduliaan dari 
kawan sebayanya terkait kegiatan belajar siswa sehingga ia kurang termotivasi 
untuk mencapai tujuan belajar.  
 
Secara umum dalam penelitian ini ditemukan bahwa dukungan sosial kawan 
sebaya memberikan pengaruh sebesar 13,9% terhadap regulasi diri dalam belajar 
siswa kelas X sekolah berasrama. Sedangkan 86,1%  sisanya berasal dari faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan kata lain, salah satu 
faktor yang dapat membantu siswa berasrama mencapai regulasi diri dalam 
belajar yang tinggi yaitu adanya dukungan sosial dari kawan sebaya. Faktor lain 
yang berpengaruh yaitu efikasi diri dengan sumbangan sebesar 68,5% terhadap 
regulasi diri dalam belajar siswa (Adicondro & Purnamasari, 2011). Hal ini 
disebabkan saat melakukan regulasi diri dalam belajar, dibutuhkan adanya 
motivasi yang baik untuk mewujudkan tujuan belajar. Tak hanya itu, terdapat 1,5% 
sumbangan yang diberikan dukungan sosial keluarga terhadap regulasi diri dalam 
belajar siswa (Adicondro & Purnamasari, 2011).  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farley & Spoon 
(2014) yang menyatakan bahwa hubungan positif yang dimiliki siswa dengan 
kawan sebaya memberikan dampak yang positif terhadap regulasi diri siswa. 
Namun dalam penelitian ini, regulasi diri siswa lebih dispesifikkan menjadi 
regulasi diri dalam belajar siswa. Dukungan sosial kawan sebaya yang diterima 
siswa berasrama akan mampu menumbuhkan keyakinan diri siswa atas 
kemampuannya dalam mengatur kegiatan belajarnya sesuai dengan kebutuhan diri 
siswa. Dengan demikian, siswa memiliki regulasi diri dalam belajar yang tinggi. 
Hal ini didukung pula oleh penelitian dari Estell & Perdue (2013) yang 
menjelaskan bahwa dukungan kawan sebaya memiliki keterlibatan pada kegiatan 
sekolah siswa. 
 
Santrock (2003) menyatakan bahwa pada masa remaja, kawan sebaya dan 
orangtua merupakan figur kelekatan yang penting bagi remaja. Dapat diartikan, 
hal ini disebabkan karena siswa cenderung lebih banyak menghabiskan aktifitas 
bersama dengan kawan sebaya dibandingkan dengan orangtua. Oleh sebab itu, 
kawan sebaya memiliki peran yang penting bagi siswa berasrama. Pernyataan ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusdiyati et al. (2011) yang 
menjelaskan bahwa interaksi yang terjadi antara siswa dengan kawan sebaya 
mampu mengembangkan kompetensi sosial, kompetensi diri maupun pola 
perilaku yang hampir sama dengan lingkungan pergaulannya. Dengan demikian, 
adanya interaksi siswa dengan kawan sebayanya membuat siswa mendapatkan 
dukungan sosial dari kawan sebaya tersebut yang dapat mengembangkan 
kemampuan siswa melakukan regulasi diri dalam belajar.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Perry et al. (2015) yang 
menjelaskan bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi dalam meningkatkan self 
regulated learning siswa. Dukungan sosial yang dimaksud yaitu dukungan sosial 
dari orangtua, guru, maupun kawan sebaya. Disebutkan dalam penelitian tersebut 
bahwa kawan sebaya mampu memberikan dampak yang positif terhadap regulasi 
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diri dalam belajar siswa, baik selama kegiatan di sekolah ataupun kegiatan diluar 
sekolah. Pada penelitian ini, mayoritas siswa yang tinggal di asrama menerima 
dukungan sosial dari kawan sebaya yang baik atau tinggi, dibuktikan dengan 
adanya 71 siswa (51,1%) yang termasuk ke dalam kategori memiliki dukungan 
sosial kawan sebaya yang baik. Kawan sebaya berinteraksi dengan siswa tidak 
hanya saat berada di sekolah saja, namun juga di asrama.  
 
Dukungan sosial yang diberikan kepada siswa juga memberikan efek yang positif 
dan signifikan terhadap pencapaian prestasi dan motivasi belajar (Cirik, 2015). 
Dapat diartikan, bahwa siswa berasrama yang mendapatkan dukungan sosial dari 
kawan sebaya akan membuat siswa lebih memaknai arti penting dalam kegiatan 
belajar, meningkatkan keyakinan diri siswa, berkurangnya rasa cemas yang ada 
didalam diri siswa, serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini mampu 
membuat siswa memiliki regulasi diri dalam belajar yang tinggi.  
 
Tidak hanya itu, dukungan sosial kawan sebaya juga mampu meningkatkan 
penyesuaian diri siswa di sekolah (Virtue, 2015). Kawan sebaya berperan penting 
dalam membantu siswa untuk menyesuaikan diri di lingkungan sekolah. Dapat 
diartikan, siswa yang mampu melakukan penyesuaian diri di sekolah, maka ia 
akan mampu membuat perencanaan dan strategi belajar sesuai dengan dirinya 
yang disesuaikan pula dengan lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Shaffer (dalam Kusdiyati et al., 2011) yang menjelaskan bahwa 
salah satu peran dari kawan sebaya yaitu sebagai model tingkah laku remaja. Pada 
penelitian ini, kawan sebaya berperan menjadi model sosial bagi siswa berasrama 
karena tidak adanya orangtua di samping siswa. Dengan demikian, siswa dapat 
melakukan regulasi diri dalam belajar karena dipengaruhi oleh dukungan sosial 
kawan sebayanya. Pernyataan ini didukung oleh Cobb (2001) yang menjelaskan 
regulasi diri dalam belajar akan berkembang dengan baik sesuai dengan proses 
perkembangan diri siswa yang salah satunya tergantung pada agen sosial seperti 
kawan sebaya.  
 
Zimmerman (1990) berpendapat bahwa regulasi diri dalam belajar merupakan 
kemampuan siswa dalam mengatur strategi belajarnya sendiri, meliputi pikiran, 
perasaan dan tingkah laku, mulai dari merencanakan, memantau, mengontrol, 
serta mengevaluasi dirinya sendiri untuk mencapai tujuan dalam belajar. Secara 
umum, regulasi diri dalam belajar siswa SMA berasrama (boarding school) pada 
penelitian ini tergolong rendah. Terdapat 75 siswa (54%) yang termasuk ke dalam 
siswa dengan regulasi diri dalam belajar yang rendah. Hal ini menjelaskan bahwa 
siswa kurang mengatur strategi belajarnya sendiri yang meliputi pikiran, perasaan 
dan tingkah laku. Berbeda dengan 64 siswa (46%) lainnya termasuk ke dalam 
siswa dengan regulasi diri dalam belajar yang tinggi. Siswa sudah mampu 
merencanakan, memantau, mengontrol, serta mengevaluasi dirinya sendiri untuk 
mencapai tujuan dalam belajar.  
 
Regulasi diri dalam belajar merupakan salah satu strategi belajar yang sangat 
penting bagi siswa. Penelitian yang dilakukan Febrianela (2013) menunjukkan 
terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri dalam belajar dengan 
prestasi akademik siswa. Jika regulasi diri dalam belajar semakin tinggi, maka 
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prestasi akademik siswa juga semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila 
regulasi diri dalam belajar siswa rendah, maka prestasi akademik siswa juga 
rendah. Oleh sebab itu, siswa harus memiliki regulasi diri dalam belajar yang 
tinggi agar memperoleh prestasi akademik yang tinggi pula.  
 
Alotaibi et al. (2017) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa adanya 
hubungan positif yang signifikan antara regulasi diri dalam belajar dan prestasi 
akademik disebabkan tidak hanya karena diri siswa itu sendiri, namun karena 
adanya orang lain yang membantu diri siswa dalam proses kegiatan belajarnya, 
seperti guru, keluarga, maupun kawan sebaya. Siswa yang mampu merencanakan, 
mengatur dan mengevaluasi kegiatan belajarnya tentu sudah memiliki capaian 
tujuan belajar yang harus didapatkannya. Oleh sebab itu capaian tujuan belajar 
dan perencanaan merupakan dua hal penting yang menjadi kunci dalam 
menggapai prestasi akademik.  
 
Penelitian lain yang mendukung yaitu dari Savira (2013) yang menjelaskan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara regulasi diri dalam belajar 
dengan prokrastinasi akademik pada siswa akselerasi. Siswa yang regulasi diri 
dalam belajarnya rendah akan diikuti prokrastinasi akademik yang tinggi, dan 
begitu pula sebaliknya. Siswa yang sudah mengatur dan melakukan perencanaan 
kegiatan belajarnya, tentu tidak menunda-nunda pekerjaan yang berkaitan dengan 
akademik. Oleh sebab itu, siswa perlu melakukan regulasi diri dalam belajar yang 
tinggi, agar prokrastinasi akademiknya rendah. 
 
Penelitian yang relevan sebelumnya sering kali hanya membahas mengenai 
dukungan sosial secara umum, sedangkan pada penelitian ini, peneliti melakukan 
penelitian lebih terfokus pada siswa yang berasrama (boarding school). Siswa 
asrama yang cenderung lebih banyak berinteraksi dengan kawan sebayanya 
dibandingkan dengan orangtua. Tidak hanya itu, penelitian yang terkait regulasi 
diri dalam belajar sebelumnya lebih banyak membahas mengenai dampak dari 
strategi penggunaan regulasi diri dalam belajar dibandingkan pembahasan 
mengenai faktor yang mempengaruhi regulasi diri dalam belajar itu sendiri. 
Seperti yang diketahui, regulasi diri dalam belajar tidak hanya berasal dari diri 
sendiri namun keberadaan orang lain dan lingkungan juga berpengaruh 
didalamnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan terdapat 
13,9% dukungan sosial kawan sebaya berpengaruh terhadap regulasi diri dalam 
belajar siswa.  
Penelitian ini tidak lepas dari kelemahan. Kelemahan dalam penelitian ini yaitu 
kurangnya sampel penelitian yang terdiri dari berbagai macam sekolah berasrama 
dan juga pembagian sampel yang kurang merata pada kategori umur dan jenis 
kelamin. Oleh sebab itu, penelitian ini belum dapat menjelaskan secara rinci 
bagaimana pengaruh dari segi umur dan jenis kelamin terhadap dukungan sosial 
dan regulasi diri dalam belajar siswa pada siswa sekolah berasrama (boarding 
school). 
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima karena ada pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial kawan 
sebaya terhadap regulasi diri dalam belajar siswa sekolah berasrama (boarding 
school). Hal ini ditunjukkan dengan sumbangan efektif yang diberikan variabel 
dukungan sosial kawan sebaya terhadap regulasi diri dalam belajar siswa sekolah 
berasrama (boarding school) sebesar 13,9%. Semakin baik dukungan sosial 
kawan sebaya yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi regulasi diri dalam 
belajar siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin kurang dukungan sosial kawan 
sebaya yang dimiliki siswa, maka akan semakin rendah regulasi diri dalam belajar 
siswa. Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang menjelaskan mengenai dukungan sosial kawan sebaya dan 
regulasi diri dalam belajar siswa.  
Implikasi dari penelitian ini diharapkan siswa menggunakan strategi pembelajaran 
dengan regulasi diri dalam belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
efektif. Strategi pembelajaran berupa regulasi diri dalam belajar dapat terus dilatih 
dan dikembangkan oleh setiap siswa sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan 
harapan, siswa yang meningkatkan regulasi diri dalam belajar, akan mencapai 
target belajar berupa prestasi akademik yang baik. Bagi tenaga pengajar, 
diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi strategi pembelajaran yang dapat 
diajarkan pada siswa untuk mencapai target pembelajaran di sekolah. Sedangkan 
bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperluas responden yang berasal 
dari berbagai sekolah berasrama lainnya di Kota Malang dengan pembagian 
jumlah sampel yang merata berdasarkan umur dan jenis kelamin. Hal ini 
dilakukan agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih rinci. Selain itu, 
penelitian selanjutnya juga dapat mengidentifikasi faktor-faktor lainnya yang 
berpengaruh terhadap regulasi diri dalam belajar siswa sekolah berasrama 
(boarding school).  
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Tabel 11. Blue Print Tryout Skala Penelitian Regulasi Diri dalam Belajar 
Aspek Indikator Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Metakognisi - Merencanakan, 
mengorganisasi, 
mengatur kegiatan 
belajar 
- Melakukan 
evaluasi dalam 
kegiatan belajar 
1, 4, 7, 10, 
13, 16 
19, 22, 25, 28, 
31, 34 
12 
Motivasi 
Intrinsik 
- Memiiliki 
keyakinan diri 
- Belajar tanpa 
adanya paksaan 
2, 5, 8, 11, 
14, 17 
20, 23, 26, 29, 
32, 35 
12 
Perilaku 
aktif belajar 
- Menenetukan 
tujuan belajar 
- Memilih dan 
mengembangkan 
strategi belajar 
- Melakukan control 
diri 
3, 6, 9, 12, 
15, 18, 21, 
24, 27, 30, 
33 
36, 37, 38, 39, 
40 
16 
Jumlah 23 17 40 
Berdasarkan uji coba terhadap 40 item dalam instrument ini, diperoleh 37 item 
yang valid dan 3 item yang tidak valid, yaitu item nomor 6, 9, dan 18. Item yang 
valid didasarkan pada ketentuan bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation 
harus lebih besar dari r table, yaitu 0.214. Semua item yang valid digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. Nilai Cronbach’s Alpha skala regulasi diri dalam 
belajar sebesar 0.923 dari 37 item yang diuji. Dapat diartikan, bahwa skala 
regulasi diri dalam belajar sudah reliable karena memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha >0.6. Berikut ini adalah blue print revisi skala regulasi diri dalam belajar.  
Tabel 12. Blue Print Skala Penelitian Regulasi Diri dalam Belajar 
Aspek Indikator Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Metakognisi - Merencanakan, 
mengorganisasi, 
mengatur kegiatan 
belajar 
- Melakukan 
evaluasi dalam 
kegiatan belajar 
1, 2, 3, 4, 5, 6 19, 20, 21, 22, 
23, 24 
12 
Motivasi 
Intrinsik 
- Memiiliki 
keyakinan diri 
- Belajar tanpa 
adanya paksaan 
7, 8, 9, 10, 11, 
12 
25, 26, 27, 28, 
29, 30 
12 
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Perilaku 
aktif belajar 
- Menenetukan 
tujuan belajar 
- Memilih dan 
mengembangkan 
strategi belajar 
- Melakukan 
control diri 
13, 14, 15, 16, 
17, 18, 36, 37 
31, 32, 33, 34, 
35 
16 
Jumlah 20 17 37 
 
Tabel 13. Blue Print Tryout Skala Penelitian Dukungan Sosial Kawan Sebaya 
Macam-
macam 
Indikator Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Dukungan 
emosional 
- Empati, perhatian, 
peduli, dan kasih 
sayang 
 
1, 6, 11, 16, 
21, 26, 31, 
36 
37, 44, 45 11 
Dukungan 
penghargaaan 
- Mendapatkan 
penghargaan positif 
dari kawan sebaya 
- Mendapatkan 
dorongan untuk maju 
dari kawan sebaya 
- Diterima dan 
dihargai oleh kawan 
sebaya 
 
2, 7, 12, 17, 
22 
27, 32, 38, 
39 
9 
Dukungan 
informasi 
- Mendapatkan 
nasihat, arahan, saran 
dan umpan balik 
mengenai apa yang 
dilakukan dari kawan 
sebaya 
- Mendapatkan 
bantuan dalam 
memecahkan 
permasalahan 
 
3, 8, 13, 18, 
23, 28, 33 
40, 41 9 
Dukungan 
Instrumental 
- Mendapatkan 
bantuan secara 
lansung dalam 
bentuk materi 
- Mendapatkan 
bantuan dalam 
bentuk tindakan 
 
4, 9, 14, 19 24, 29, 34, 
42, 43 
9 
Dukungan 
Jaringan 
- Mendapatkan 
dukungan yang 
5, 10, 15, 
20, 25 
30, 35 7 
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Sosial membuat siswa 
menjadi anggota 
dalam kelompok 
- Mengikuti berbagai 
minat dan aktivitas 
kelompok 
Jumlah 29 16 45 
Berdasarkan uji coba terhadap 45 item dalam instrumen ini, diperoleh 44 item 
yang valid dan 1 item yang tidak valid, yaitu item nomor 20. Item yang valid 
didasarkan pada ketentuan bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation harus 
lebih besar dari r table, yaitu 0.214. Semua item yang valid digunakan sebagai alat 
ukur penelitian. Nilai Cronbach’s Alpha skala dukungan sosial kawan sebaya 
sebesar 0.937 dari 44 item yang diuji. Dapat diartikan, bahwa skala dukungan 
sosial kawan sebaya sudah reliable karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0.6. 
Berikut ini adalah blue print revisi skala dukungan sosial kawan sebaya.   
Tabel 14. Blue Print Skala Penelitian Dukungan Sosial Kawan Sebaya 
Macam-
macam 
Indikator Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Dukungan 
emosional 
- Empati, perhatian, 
peduli, dan kasih 
sayang 
 
1, 2, 3, 4, 
5, 40, 41, 
42 
24, 25, 26 11 
Dukungan 
penghargaaan 
- Mendapatkan 
penghargaan positif 
dari kawan sebaya 
- Mendapatkan 
dorongan untuk 
maju dari kawan 
sebaya 
- Diterima dan 
dihargai oleh kawan 
sebaya 
 
6, 7, 8, 9, 
10 
27, 28, 29, 
30 
9 
Dukungan 
informasi 
- Mendapatkan 
nasihat, arahan, 
saran dan umpan 
balik mengenai apa 
yang dilakukan dari 
kawan sebaya 
- Mendapatkan 
bantuan dalam 
memecahkan 
permasalahan 
 
11, 12, 13, 
14, 15, 43, 
44 
31, 32 9 
Dukungan - Mendapatkan 16, 17, 18, 33, 34, 35, 9 
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Instrumental bantuan secara 
lansung dalam 
bentuk materi 
- Mendapatkan 
bantuan dalam 
bentuk tindakan 
 
19 36, 37 
Dukungan 
Jaringan 
Sosial 
- Mendapatkan 
dukungan yang 
membuat siswa 
menjadi anggota 
dalam kelompok 
- Mengikuti berbagai 
minat dan aktivitas 
kelompok 
20, 21, 22, 
23 
38, 39 6 
Jumlah 28 16 44 
 
Tabel 15. Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Skala 
Penelitian 
Jumlah 
Item 
Diujikan 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Indeks 
Reliabilitas 
Regulasi Diri 
dalam Belajar 
40 item 37 item 0,217 – 0,761 0,923 
Dukungan 
Sosial Kawan 
Sebaya 
45 item 44 item 0,221 – 0,726 0,937 
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LAMPIRAN 2. OUTPUT UJI VALIDITAS DAN 
RELIABILITAS SKALA REGULASI DIRI DALAM 
BELAJAR DAN SKALA DUKUNGAN SOSIAL KAWAN 
SEBAYA 
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UJI COBA SKALA REGULASI DIRI DALAM BELAJAR 
Uji 1 
Reliability 
 
[DataSet1]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.920 .919 40 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 115.28 208.512 .261 . .920 
item2 115.33 203.684 .577 . .917 
item3 115.45 201.811 .540 . .917 
item4 115.50 201.746 .503 . .917 
item5 114.97 206.406 .393 . .919 
item6 115.60 208.515 .199 . .921 
item7 116.15 201.079 .596 . .916 
item8 115.17 202.955 .546 . .917 
item9 115.03 210.440 .178 . .920 
item10 115.33 205.819 .375 . .919 
item11 115.78 198.783 .581 . .916 
item12 115.37 208.507 .237 . .920 
item13 116.23 204.216 .477 . .918 
item14 114.97 207.728 .403 . .919 
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item15 115.15 205.113 .467 . .918 
item16 115.38 202.105 .569 . .917 
item17 115.47 204.524 .449 . .918 
item18 115.90 209.075 .196 . .921 
item19 115.60 198.854 .626 . .916 
item20 116.13 209.575 .225 . .920 
item21 115.18 206.830 .275 . .920 
item22 115.97 198.609 .537 . .917 
item23 115.33 204.226 .411 . .918 
item24 115.38 205.495 .499 . .918 
item25 116.03 193.762 .745 . .914 
item26 115.50 207.203 .325 . .919 
item27 115.18 206.593 .356 . .919 
item28 115.95 197.303 .660 . .915 
item29 115.28 207.325 .223 . .921 
item30 115.57 200.555 .470 . .918 
item31 115.80 206.569 .381 . .919 
item32 114.83 208.277 .380 . .919 
item33 115.58 203.637 .458 . .918 
item34 115.15 204.604 .358 . .919 
item35 115.18 203.678 .491 . .918 
item36 115.78 201.630 .462 . .918 
item37 115.95 197.947 .632 . .916 
item38 115.45 199.777 .639 . .916 
item39 115.97 194.982 .725 . .914 
item40 115.32 199.779 .654 . .916 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
118.47 213.846 14.623 40 
 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item7 item8 item10 
item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item19 item20 
item21 item22 item23 item24 item25 item26 item27 item28 item29 
item30 item31 item32 item33 item34 item35 item36 item37 item38 
item39 item40 t_tabel r_tabel 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL MEANS CORR. 
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Reliability 
 
[DataSet1]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.923 .922 37 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 106.42 195.129 .264 . .923 
item2 106.47 190.626 .569 . .920 
item3 106.58 189.230 .513 . .920 
item4 106.63 188.406 .513 . .920 
item5 106.10 193.346 .381 . .922 
item7 107.28 188.105 .589 . .919 
item8 106.30 189.705 .551 . .920 
item10 106.47 192.728 .367 . .922 
item11 106.92 185.603 .588 . .919 
item12 106.50 195.339 .228 . .923 
item13 107.37 190.982 .479 . .921 
item14 106.10 194.397 .405 . .921 
item15 106.28 192.037 .458 . .921 
item16 106.52 188.932 .571 . .920 
item17 106.60 191.736 .426 . .921 
item19 106.73 185.453 .643 . .919 
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item20 107.27 196.334 .217 . .923 
item21 106.32 193.406 .281 . .923 
item22 107.10 185.786 .529 . .920 
item23 106.47 190.863 .418 . .921 
item24 106.52 192.220 .502 . .921 
item25 107.17 180.514 .761 . .917 
item26 106.63 193.897 .325 . .922 
item27 106.32 193.339 .354 . .922 
item28 107.08 183.908 .679 . .918 
item29 106.42 193.773 .233 . .924 
item30 106.70 187.875 .453 . .921 
item31 106.93 192.911 .403 . .921 
item32 105.97 194.745 .396 . .922 
item33 106.72 190.715 .445 . .921 
item34 106.28 191.393 .358 . .922 
item35 106.32 190.457 .493 . .920 
item36 106.92 188.620 .457 . .921 
item37 107.08 184.790 .639 . .919 
item38 106.58 186.756 .638 . .919 
item39 107.10 181.786 .738 . .917 
item40 106.45 186.760 .652 . .919 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
109.60 200.346 14.154 37 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,923 > 0,6 yang artinya item-item tersebut dapat dikatan 
reliabel. Sedangkan item-item yang dikatakan valid ketika nilai corrected item-
total correlation > 0,214 (nilai R tabel). Berdasarkan data diatas maka semua 
item dikatakan valid.  
UJI COBA SKALA DUKUNGAN SOSIAL KAWAN SEBAYA 
Uji 1 
Reliability 
 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
 
 
40 
 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.934 .938 45 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 144.52 223.915 .534 . .932 
item2 144.70 231.875 .246 . .935 
item3 144.18 229.576 .409 . .933 
item4 144.17 227.599 .498 . .933 
item5 144.42 226.857 .431 . .933 
item6 144.60 228.075 .447 . .933 
item7 144.28 225.122 .553 . .932 
item8 144.13 225.372 .594 . .932 
item9 144.23 227.809 .495 . .933 
item10 144.77 231.911 .216 . .935 
item11 144.42 223.569 .654 . .932 
item12 144.75 226.665 .429 . .933 
item13 144.53 226.389 .445 . .933 
item14 144.27 229.792 .386 . .934 
item15 144.60 229.600 .320 . .934 
item16 144.27 227.182 .539 . .933 
item17 144.30 225.569 .583 . .932 
item18 144.20 226.027 .625 . .932 
item19 144.47 222.965 .574 . .932 
item20 144.33 234.124 .079 . .937 
item21 144.43 223.504 .696 . .931 
item22 144.38 225.800 .636 . .932 
item23 144.33 228.429 .517 . .933 
item24 144.27 230.775 .241 . .935 
item25 144.42 230.281 .323 . .934 
item26 144.15 229.248 .453 . .933 
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item27 144.37 225.389 .442 . .933 
item28 144.20 227.959 .508 . .933 
item29 144.12 225.223 .601 . .932 
item30 144.25 224.631 .550 . .932 
item31 144.22 226.817 .498 . .933 
item32 144.43 225.131 .419 . .934 
item33 144.30 226.892 .536 . .933 
item34 144.13 225.101 .558 . .932 
item35 144.43 229.334 .280 . .935 
item36 144.40 222.685 .722 . .931 
item37 144.40 221.837 .601 . .932 
item38 144.52 228.118 .349 . .934 
item39 144.23 223.436 .566 . .932 
item40 144.23 223.640 .642 . .932 
item41 144.13 226.084 .555 . .932 
item42 144.17 225.904 .541 . .932 
item43 144.03 230.270 .370 . .934 
item44 144.10 224.803 .625 . .932 
item45 144.35 225.214 .506 . .933 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
147.62 236.884 15.391 45 
 
 
COMPUTE t_tabel=IDF.T(0.95,58). 
EXECUTE. 
COMPUTE r_tabel=t_tabel/sqrt((t_tabel**2)+58). 
EXECUTE. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 
item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item18 
item19 item21 item22 item23 item24 item25 item26 item27 item28 
item29 item30 item31 item32 item33 item34 item35 item36 item37 
item38 item39 item40 item41 item42 item43 item44 item45 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL MEANS CORR. 
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Reliability 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.937 .939 44 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 141.23 221.199 .535 . .935 
item2 141.42 229.196 .243 . .937 
item3 140.90 226.973 .403 . .936 
item4 140.88 224.681 .510 . .935 
item5 141.13 224.219 .427 . .936 
item6 141.32 225.237 .454 . .936 
item7 141.00 222.339 .558 . .935 
item8 140.85 222.503 .603 . .935 
item9 140.95 224.828 .511 . .935 
item10 141.48 229.068 .221 . .938 
item11 141.13 220.897 .653 . .934 
item12 141.47 224.084 .424 . .936 
item13 141.25 223.953 .432 . .936 
item14 140.98 227.034 .389 . .936 
item15 141.32 226.729 .327 . .937 
item16 140.98 224.457 .540 . .935 
item17 141.02 222.898 .581 . .935 
item18 140.92 223.298 .627 . .935 
item19 141.18 220.051 .584 . .935 
 
 
43 
 
item21 141.15 220.875 .693 . .934 
item22 141.10 223.075 .638 . .935 
item23 141.05 225.608 .524 . .935 
item24 140.98 228.220 .234 . .938 
item25 141.13 227.541 .324 . .937 
item26 140.87 226.558 .451 . .936 
item27 141.08 222.722 .441 . .936 
item28 140.92 225.129 .515 . .935 
item29 140.83 222.514 .602 . .935 
item30 140.97 221.762 .559 . .935 
item31 140.93 224.233 .492 . .936 
item32 141.15 222.299 .425 . .936 
item33 141.02 224.152 .539 . .935 
item34 140.85 222.672 .545 . .935 
item35 141.15 226.977 .265 . .938 
item36 141.12 219.935 .726 . .934 
item37 141.12 219.257 .597 . .935 
item38 141.23 225.470 .346 . .937 
item39 140.95 220.862 .561 . .935 
item40 140.95 221.099 .635 . .934 
item41 140.85 223.350 .557 . .935 
item42 140.88 223.156 .544 . .935 
item43 140.75 227.445 .376 . .936 
item44 140.82 222.152 .623 . .935 
item45 141.07 222.267 .518 . .935 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
144.33 234.124 15.301 44 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,937 > 0,6 yang artinya item-item tersebut dapat dikatan 
reliabel. Sedangkan item-item yang dikatakan valid ketika nilai corrected item-
total correlation > 0,214 (nilai R tabel). Berdasarkan data diatas maka semua 
item dikatakan valid.  
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LAMPIRAN 3. TRYOUT SKALA REGULASI DIRI 
DALAM BELAJAR DAN SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
KAWAN SEBAYA 
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
MALANG 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
 Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. (0341) 464318 Psw.233 ; Fax. 
(0341)460718 
 Homepage : www.psikologiumm.ac.id ; e-mail : psikologi@umm.ac.id 
 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat, 
Saya Kartika Puspitasari, mahasiswi Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan 
skripsi untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi. Oleh karena itu, saya mohon 
kesediaan Anda untuk membantu saya mengisi skala penelitian dibawah ini.  
Penelitian ini tidak ada hubungannya dengan penilaian dari pihak sekolah, 
sehingga diharapkan Anda mengisi dengan jujur dan apa adanya sesuai dengan 
keadaan diri Anda. Dalam penelitian ini, peneliti akan menjamin kerahasiaan 
identitas Anda, sehingga tidak akan ada dampak negatif dari proses ini untuk 
nama baik Anda dan keluarga Anda.  
Skala penelitian ini terdiri dari dua bagian. Dalam menjawab skala penelitian yang 
diberikan, tidak ada jawaban benar atau salah, semua jawaban adalah benar 
apabila jawaban tersebut benar-benar menggambarkan diri Anda. Sebelum 
mengembalikan skala ini, diharapkan Anda untuk memeriksa kembali setiap 
jawaban agar tidak ada bagian yang terlewat. Saya ucapkan terima kasih atas 
kesediaan dan kerja samanya dalam pengisian skala ini.  
Wassalamualaikum Wr. Wb.  
Hormat Saya,  
 
Kartika Puspitasari 
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Identitas Responden 
1. Nama Lengkap  : 
2. Tempat, Tanggal Lahir : 
3. Usia     : 
4. Jenis kelamin   : L / P  (lingkari salah satu) 
Petunjuk Pengerjaan 
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan berikan persetujuan Anda terhadap 
pernyataan tersebut dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 
pilihan jawaban yang tersedia. Dalam penelitian ini terdapat empat pilihan 
jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),  dan STS 
(Sangat Tidak Setuju).  
 SS (Sangat Setuju), berarti Anda merasa pernyataan tersebut sangat 
sesuai dalam menggambarkan diri Anda.  
 S (Setuju), berarti Anda merasa pernyataan tersebut sesuai dalam 
menggambarkan diri Anda.  
 TS (Tidak Setuju), berarti Anda merasa pernyataan tersebut tidak sesuai 
dalam menggambarkan diri Anda. 
 STS (Sangat Tidak Setuju), berarti Anda merasa pernyataan tersebut  
sangat tidak sesuai dalam menggambarkan diri Anda.  
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Skala 1 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya membaca catatan berulang-ulang ketika 
sedang belajar. 
    
2. Saya yakin bisa mengerjakan PR dengan baik.     
3. Saya membuat target belajar untuk setiap semester.     
4. Saya membaca buku-buku yang terkait dengan 
materi pelajaran yang akan saya pelajari. 
    
5. Saya bertanya pada teman atau guru ketika saya 
kesulitan mengerjakan PR. 
    
6. Saya menentukan target nilai di setiap mata 
pelajaran. 
    
7. Saya mempelajari materi pelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru sebelum pelajaran dimulai. 
    
8. Saya belajar karena menganggap belajar itu penting.     
9. Saya mempersiapkan tempat belajar supaya nyaman 
dalam belajar. 
    
10. Saya mengubah cara belajar, ketika tujuan belajar 
saya tidak tercapai. 
    
11. Saya harus belajar dimana pun dan kapan pun, tidak 
hanya di dalam kelas. 
    
12. Jika ada ujian, saya belajar sehari sebelumnya.     
13. Saya mempelajari materi yang sudah disampaikan 
oleh guru sepulang sekolah. 
    
14. Belajar merupakan kebutuhan saya yang harus 
dipenuhi. 
    
15. Saya mengatur sendiri waktu belajar.     
16. Jika saya mendapatkan nilai ujian rendah, saya 
menambah waktu belajar. 
    
17. Saya mempelajari buku-buku tentang materi 
pelajaran tanpa disuruh orang lain. 
    
18. Saya mengabaikan ajakan teman untuk mengobrol 
saat guru menyampaikan materi. 
    
19. Saya lebih suka menggunakan waktu belajar saya 
untuk bermain dengan teman saya. 
    
20. Saya sering ragu-ragu ketika menjawab soal ujian.     
21. Saya menghindari tempat yang dapat mengganggu 
konsentrasi belajar. 
    
22. Saya tidak memiliki jadwal khusus untuk belajar.     
23. Saya diam saja walaupun tidak memahami materi 
yang disampaikan guru. 
    
24. Saya mengerjakan latihan soal supaya mudah 
memahami materi. 
    
25. Saya hanya belajar jika ada ulangan saja.     
26. Saya tidak bisa mengerjakan PR dengan baik.     
27. Saya membuat strategi khusus agar mudah     
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menghapalkan materi pelajaran. 
28. Saya belajar jika saya mendapat tugas saja.     
29. Saya malu bertanya pada teman atau guru apabila 
ada yang tidak saya mengerti. 
    
30. Saya rela meninggalkan acara TV favorit untuk 
belajar. 
    
31. Saya tidak mempelajari kembali pelajaran yang 
sudah disampaikan guru di sekolah. 
    
32. Menurut saya, belajar itu sesuatu yang tidak 
penting. 
    
33. Saya mengerjakan PR terlebih dahulu sebelum 
bermain dengan teman. 
    
34. Saya tidak peduli dengan nilai-nilai saya yang 
kurang baik. 
    
35. Saya menunggu orang lain untuk mengajak saya 
belajar. 
    
36. Saya tidak menetapkan target belajar yang harus 
saya dapatkan setiap semester. 
    
37. Saya suka menunda-nunda mengerjakan PR.     
38. Saya lebih suka mencontek PR daripada saya harus 
mengerjakannya sendiri. 
    
39. Saya lebih banyak menggunakan waktu untuk 
aktivitas lain daripada belajar. 
    
40. Saya lebih senang mengobrol dengan teman 
daripada mendengarkan guru menyampaikan materi. 
    
 
Skala 2 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman saya akan menghibur ketika saya sedih dan 
teringat orangtua saya di rumah. 
    
2. Teman saya memberikan pujian atas hasil karya 
yang saya buat. 
    
3. Teman saya akan memberikan nasihat ketika saya 
melakukan kesalahan. 
    
4. Teman saya bersedia meminjamkan buku catatan 
sekolah saat saya tidak masuk sekolah. 
    
5. Saya mengerjakan PR bersama teman kelompok.     
6. Teman saya memberikan selamat ketika saya 
mendapatkan nilai yang bagus di sekolah. 
    
7. Teman saya memberikan dorongan untuk semangat 
belajar. 
    
8. Ketika saya merasa tidak bisa memahami pelajaran, 
teman saya bersedia membantu untuk dapat 
memahami pelajaran tersebut. 
    
9. Teman saya bersedia membantu saya mengerjakan 
PR. 
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10. Ketika saya membutuhkan informasi tentang tempat 
les, teman saya segera membantu saya mencari 
informasi terkait tempat les yang sesuai dengan diri 
saya. 
    
11. Teman saya memberikan perhatian yang membuat 
perasaan saya nyaman. 
    
12. Teman saya mengetahui kelebihan yang saya miliki.     
13. Ketika saya tidak masuk sekolah, teman saya 
memberitahukan tugas dan informasi yang saya 
lewatkan. 
    
14. Teman saya bersedia meminjamkan uang untuk 
keperluan fotokopi latihan soal. 
    
15. Teman saya akan membantu saya mencari informasi 
aktivitas yang saya sukai. 
    
16. Teman saya mendengarkan dengan seksama ketika 
saya sedang bercerita. 
    
17. Teman saya menghargai pendapat saya.     
18. Teman saya bersedia membantu saya mengerjakan 
tugas ketika saya kesusahan dalam mengerjakan. 
    
19. Walaupun teman saya sibuk, tetapi mereka bersedia 
meluangkan waktu untuk membantu saya ketika 
saya mengalami kesulitan mengerjakan PR. 
    
20. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah membantu saya 
mengembangkan minat saya. 
    
21. Teman saya mencoba memahami apa yang saya 
rasakan ketika saya bercerita padanya. 
    
22. Teman saya menghargai apa yang sudah saya 
lakukan.  
    
23. Teman saya bersedia melakukan diskusi tentang 
berbagai hal. 
    
24. Teman saya enggan meminjamkan buku catatan 
sekolahnya. 
    
25. Saya belajar bersama teman kelompok ketika 
mengalami kesulitan. 
    
26. Saat saya mengalami kesulitan, teman saya bersedia 
membantu. 
    
27. Saya merasa tidak dihargai teman saat saya 
memberikan pendapat. 
    
28. Teman saya bersedia mendengarkan dan 
memberikan masukan/saran pada saya ketika saya 
bercerita tentang permasalahan yang saya hadapi, 
misalnya kesulitan dalam belajar. 
    
29. Teman saya tidak mau membantu saya dalam 
menyelesaikan PR yang diberikan guru di sekolah.  
    
30. Teman saya tidak memberikan informasi tentang 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
    
31. Ketika saya malas, teman saya memberikan     
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semangat kepada saya untuk belajar dan tidak 
bermalas-malasan. 
32. Teman saya cenderung apatis ketika saya merasa 
bahwa saya tidak bisa melakukan apa-apa. 
    
33. Teman saya bersedia mengingatkan saya untuk 
mengerjakan PR. 
    
34. Teman saya tidak mau membantu saya ketika saya 
mengalami kesulitan dalam belajar. 
    
35. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah membuat saya 
malas untuk belajar. 
    
36. Saya merasa teman saya memberikan perhatian 
pada saya. 
    
37. Teman saya terkesan cuek saat saya sedang 
bercerita. 
    
38. Teman saya menyalahkan saya ketika saya tidak 
berhasil melakukan suatu hal yang positif. 
    
39. Teman saya menganggap remeh diri saya.     
40. Teman saya tidak bersedia mengingatkan saya 
belajar. 
    
41. Teman saya tidak pernah menasihati ketika saya 
melakukan kesalahan. 
    
42. Teman saya tidak mau merawat saya ketika sakit.     
43. Teman saya menolak meminjamkan uang untuk 
membayar fotokopi tugas saya. 
    
44. Teman saya tidak peduli dengan saya ketika saya 
sakit. 
    
45. Teman saya lebih peduli dengan aktivitasnya 
sendiri, sehingga mengabaikan keberadaan diri saya. 
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LAMPIRAN 4. SKALA REGULASI DIRI DALAM 
BELAJAR DAN SKALA DUKUNGAN SOSIAL KAWAN 
SEBAYA  
 
 
52 
 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
MALANG 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
 Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. (0341) 464318 Psw.233 ; Fax. 
(0341)460718 
 Homepage : www.psikologiumm.ac.id ; e-mail : psikologi@umm.ac.id 
 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat, 
Saya Kartika Puspitasari, mahasiswi Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan 
skripsi untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi. Oleh karena itu, saya mohon 
kesediaan Anda untuk membantu saya mengisi skala penelitian dibawah ini.  
Penelitian ini tidak ada hubungannya dengan penilaian dari pihak sekolah, 
sehingga diharapkan Anda mengisi dengan jujur dan apa adanya sesuai dengan 
keadaan diri Anda. Dalam penelitian ini, peneliti akan menjamin kerahasiaan 
identitas Anda, sehingga tidak akan ada dampak negatif dari proses ini untuk 
nama baik Anda dan keluarga Anda.  
Skala penelitian ini terdiri dari dua bagian. Dalam menjawab skala penelitian yang 
diberikan, tidak ada jawaban benar atau salah, semua jawaban adalah benar 
apabila jawaban tersebut benar-benar menggambarkan diri Anda. Sebelum 
mengembalikan skala ini, diharapkan Anda untuk memeriksa kembali setiap 
jawaban agar tidak ada bagian yang terlewat. Saya ucapkan terima kasih atas 
kesediaan dan kerja samanya dalam pengisian skala ini.  
Wassalamualaikum Wr. Wb.  
Hormat Saya,  
 
Kartika Puspitasari 
  
 
 
53 
 
 
Identitas Responden 
5. Nama Lengkap  : 
6. Tempat, Tanggal Lahir : 
7. Usia     : 
8. Jenis kelamin   : L / P  (lingkari salah satu) 
Petunjuk Pengerjaan 
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan berikan persetujuan Anda terhadap 
pernyataan tersebut dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 
pilihan jawaban yang tersedia. Dalam penelitian ini terdapat empat pilihan 
jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),  dan STS 
(Sangat Tidak Setuju).  
 SS (Sangat Setuju), berarti Anda merasa pernyataan tersebut sangat 
sesuai dalam menggambarkan diri Anda.  
 S (Setuju), berarti Anda merasa pernyataan tersebut sesuai dalam 
menggambarkan diri Anda.  
 TS (Tidak Setuju), berarti Anda merasa pernyataan tersebut tidak sesuai 
dalam menggambarkan diri Anda. 
 STS (Sangat Tidak Setuju), berarti Anda merasa pernyataan tersebut  
sangat tidak sesuai dalam menggambarkan diri Anda.  
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Skala 1 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya membaca catatan berulang-ulang ketika sedang 
belajar.  
    
2. Saya membaca buku-buku yang terkait dengan materi 
pelajaran yang akan saya pelajari.  
    
3. Saya mempelajari materi pelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru sebelum pelajaran dimulai.   
    
4. Saya mengubah cara belajar, ketika tujuan belajar 
saya tidak tercapai.  
    
5. Saya mempelajari materi yang sudah disampaikan 
oleh guru sepulang sekolah.  
    
6. Jika saya mendapatkan nilai ujian rendah, saya 
menambah waktu belajar.  
    
7. Saya yakin bisa mengerjakan PR dengan baik.      
8. Saya bertanya pada teman atau guru ketika saya 
kesulitan mengerjakan PR.  
    
9. Saya belajar karena menganggap belajar itu penting.       
10. Saya harus belajar dimana pun dan kapan pun, tidak 
hanya di dalam kelas.  
    
11. Belajar merupakan kebutuhan saya yang harus 
dipenuhi.   
    
12. Saya mempelajari buku-buku tentang materi 
pelajaran tanpa disuruh orang lain.  
    
13. Saya membuat target belajar untuk setiap semester.     
14. Jika ada ujian, saya belajar sehari sebelumnya.      
15. Saya mengatur sendiri waktu belajar.       
16. Saya menghindari tempat yang dapat mengganggu 
konsentrasi belajar.  
    
17. Saya mengerjakan latihan soal supaya mudah 
memahami materi.   
    
18. Saya membuat strategi khusus agar mudah 
menghapalkan materi pelajaran.  
    
19. Saya lebih suka menggunakan waktu belajar saya 
untuk bermain dengan teman saya.  
    
20. Saya tidak memiliki jadwal khusus untuk belajar       
21. Saya hanya belajar jika ada ulangan saja.      
22. Saya belajar jika saya mendapat tugas saja.     
23. Saya tidak mempelajari kembali pelajaran yang 
sudah disampaikan guru di sekolah. 
    
24. Saya tidak peduli dengan nilai-nilai saya yang kurang 
baik. 
    
25. Saya sering ragu-ragu ketika menjawab soal ujian.     
26. Saya diam saja walaupun tidak memahami materi 
yang disampaikan guru. 
    
27. Saya tidak bisa mengerjakan PR dengan baik.     
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28. Saya malu bertanya pada teman atau guru apabila ada 
yang tidak saya mengerti. 
    
29. Menurut saya, belajar itu sesuatu yang tidak penting.     
30. Saya menunggu orang lain untuk mengajak saya 
belajar. 
    
31. Saya tidak menetapkan target belajar yang harus saya 
dapatkan setiap semester. 
    
32. Saya suka menunda-nunda mengerjakan PR.     
33. Saya lebih suka mencontek PR daripada saya harus 
mengerjakannya sendiri. 
    
34. Saya lebih banyak menggunakan waktu untuk 
aktivitas lain daripada belajar. 
    
35. Saya lebih senang mengobrol dengan teman daripada 
mendengarkan guru menyampaikan materi. 
    
36. Saya rela meninggalkan acara TV favorit untuk 
belajar.  
    
37. Saya mengerjakan PR terlebih dahulu sebelum 
bermain dengan teman.  
    
Skala 2 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman saya akan menghibur ketika saya sedih dan 
teringat orangtua saya di rumah. 
    
2. Teman saya memberikan selamat ketika saya 
mendapatkan nilai yang bagus di sekolah. 
    
3. Teman saya memberikan perhatian yang membuat 
perasaan saya nyaman. 
    
4. Teman saya mendengarkan dengan seksama ketika 
saya sedang bercerita. 
    
5. Teman saya mencoba memahami apa yang saya 
rasakan ketika saya bercerita padanya. 
    
6. Teman saya memberikan pujian atas hasil karya yang 
saya buat. 
    
7. Teman saya memberikan dorongan untuk semangat 
belajar. 
    
8. Teman saya mengetahui kelebihan yang saya miliki.     
9. Teman saya menghargai pendapat saya.     
10. Teman saya menghargai apa yang sudah saya 
lakukan. 
    
11. Teman saya akan memberikan nasihat ketika saya 
melakukan kesalahan. 
    
12. Ketika saya merasa tidak bisa memahami pelajaran, 
teman saya bersedia membantu untuk dapat 
memahami pelajaran tersebut. 
    
13. Ketika saya tidak masuk sekolah, teman saya 
memberitahukan tugas dan informasi yang saya 
lewatkan. 
    
14. Teman saya bersedia membantu saya mengerjakan     
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tugas ketika saya kesusahan dalam mengerjakan. 
15. Teman saya bersedia melakukan diskusi tentang 
berbagai hal. 
    
16. Teman saya bersedia meminjamkan buku catatan 
sekolah saat saya tidak masuk sekolah. 
    
17. Teman saya bersedia membantu saya mengerjakan 
PR. 
    
18. Teman saya bersedia meminjamkan uang untuk 
keperluan fotokopi latihan soal. 
    
19. Walaupun teman saya sibuk, tetapi mereka bersedia 
meluangkan waktu untuk membantu saya ketika saya 
mengalami kesulitan mengerjakan PR. 
    
20. Saya mengerjakan PR bersama teman kelompok     
21. Ketika saya membutuhkan informasi tentang tempat 
les, teman saya segera membantu saya mencari 
informasi terkait tempat les yang sesuai dengan diri 
saya. 
    
22. Teman saya akan membantu saya mencari informasi 
aktivitas yang saya sukai. 
    
23. Saya belajar bersama teman kelompok ketika 
mengalami kesulitan. 
    
24. Teman saya terkesan cuek saat saya sedang bercerita.     
25. Teman saya tidak peduli dengan saya ketika saya 
sakit. 
    
26. Teman saya lebih peduli dengan aktivitasnya sendiri, 
sehingga mengabaikan keberadaan diri saya. 
    
27. Saya merasa tidak dihargai teman saat saya 
memberikan pendapat. 
    
28. Teman saya cenderung apatis ketika saya merasa 
bahwa saya tidak bisa melakukan apa-apa. 
    
29. Teman saya menyalahkan saya ketika saya tidak 
berhasil melakukan suatu hal yang positif. 
    
30. Teman saya menganggap remeh diri saya.     
31. Teman saya tidak bersedia mengingatkan saya 
belajar. 
    
32. Teman saya tidak pernah menasihati ketika saya 
melakukan kesalahan. 
    
33. Teman saya enggan meminjamkan buku catatan 
sekolahnya. 
    
34. Teman saya tidak mau membantu saya dalam 
menyelesaikan PR yang diberikan guru di sekolah. 
    
35. Teman saya tidak mau membantu saya ketika saya 
mengalami kesulitan dalam belajar. 
    
36. Teman saya tidak mau merawat saya ketika sakit.     
37. Teman saya menolak meminjamkan uang untuk 
membayar fotokopi tugas saya. 
    
38. Teman saya tidak memberikan informasi tentang     
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kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
39. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah membuat saya 
malas untuk belajar. 
    
40. Saat saya mengalami kesulitan, teman saya bersedia 
membantu.  
    
41. Ketika saya malas, teman saya memberikan semangat 
kepada saya untuk belajar dan tidak bermalas-
malasan. 
    
42. Saya merasa teman saya memberikan perhatian pada 
saya. 
    
43. Teman saya bersedia mendengarkan dan memberikan 
masukan/saran pada saya ketika saya bercerita 
tentang permasalahan yang saya hadapi, misalnya 
kesulitan dalam belajar.  
    
44. Teman saya bersedia mengingkatkan saya untuk 
mengerjakan PR.  
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LAMPIRAN 5. ANALISA DATA DESKRIPTIF, UJI 
NORMALITAS, UJI LINEARITAS, DAN UJI HIPOTESIS 
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ANALISA DATA DESKRIPTIF 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SRL 139 78 139 108.13 12.257 
DukSos_KS 139 87 175 133.42 15.950 
Valid N (listwise) 139     
 
Frequencies 
Statistics 
jenis_kelamin   
N 
Valid 139 
Missing 0 
Mode 2.00 
Range 1.00 
Minimum 1.00 
Maximum 2.00 
 
jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 52 37.4 37.4 37.4 
Perempuan 87 62.6 62.6 100.0 
Total 139 100.0 100.0  
 
Frequencies 
Statistics 
 SRL DukSos_KS 
N 
Valid 139 139 
Missing 0 0 
Mean 108.13 133.42 
Median 106.00 132.00 
Std. Deviation 12.257 15.950 
Percentiles 
25 100.00 125.00 
50 106.00 132.00 
75 115.00 143.00 
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Frequencies 
Statistics 
 t_score_DukSos t_score_SRL 
N 
Valid 139 139 
Missing 0 0 
Mean 50.0000 50.0000 
Median 49.1069 48.2627 
 
Frequency Table 
t_score_DukSos 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20.89 1 .7 .7 .7 
30.30 1 .7 .7 1.4 
30.92 1 .7 .7 2.2 
32.18 2 1.4 1.4 3.6 
32.81 2 1.4 1.4 5.0 
33.43 1 .7 .7 5.8 
34.06 2 1.4 1.4 7.2 
34.69 1 .7 .7 7.9 
35.31 1 .7 .7 8.6 
36.57 1 .7 .7 9.4 
37.19 5 3.6 3.6 12.9 
37.82 1 .7 .7 13.7 
39.08 2 1.4 1.4 15.1 
39.70 1 .7 .7 15.8 
40.96 2 1.4 1.4 17.3 
42.21 1 .7 .7 18.0 
42.84 5 3.6 3.6 21.6 
43.46 2 1.4 1.4 23.0 
44.09 1 .7 .7 23.7 
44.72 2 1.4 1.4 25.2 
45.35 6 4.3 4.3 29.5 
45.97 3 2.2 2.2 31.7 
46.60 3 2.2 2.2 33.8 
47.23 5 3.6 3.6 37.4 
47.85 4 2.9 2.9 40.3 
48.48 12 8.6 8.6 48.9 
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49.11 7 5.0 5.0 54.0 
49.73 5 3.6 3.6 57.6 
50.36 2 1.4 1.4 59.0 
50.99 3 2.2 2.2 61.2 
51.61 4 2.9 2.9 64.0 
52.24 3 2.2 2.2 66.2 
52.87 5 3.6 3.6 69.8 
53.50 2 1.4 1.4 71.2 
54.12 1 .7 .7 71.9 
55.38 3 2.2 2.2 74.1 
56.00 3 2.2 2.2 76.3 
56.63 4 2.9 2.9 79.1 
57.88 2 1.4 1.4 80.6 
58.51 2 1.4 1.4 82.0 
59.77 2 1.4 1.4 83.5 
61.65 3 2.2 2.2 85.6 
62.27 1 .7 .7 86.3 
62.90 1 .7 .7 87.1 
63.53 2 1.4 1.4 88.5 
64.78 3 2.2 2.2 90.6 
65.41 1 .7 .7 91.4 
66.04 1 .7 .7 92.1 
66.66 3 2.2 2.2 94.2 
67.29 3 2.2 2.2 96.4 
67.92 1 .7 .7 97.1 
69.17 1 .7 .7 97.8 
69.80 1 .7 .7 98.6 
74.81 1 .7 .7 99.3 
76.07 1 .7 .7 100.0 
Total 139 100.0 100.0  
 
t_score_SRL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25.42 1 .7 .7 .7 
31.13 2 1.4 1.4 2.2 
33.58 1 .7 .7 2.9 
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34.39 2 1.4 1.4 4.3 
35.21 2 1.4 1.4 5.8 
36.03 3 2.2 2.2 7.9 
36.84 3 2.2 2.2 10.1 
37.66 1 .7 .7 10.8 
38.47 4 2.9 2.9 13.7 
39.29 1 .7 .7 14.4 
40.10 3 2.2 2.2 16.5 
40.92 5 3.6 3.6 20.1 
41.74 2 1.4 1.4 21.6 
42.55 1 .7 .7 22.3 
43.37 6 4.3 4.3 26.6 
44.18 4 2.9 2.9 29.5 
45.00 7 5.0 5.0 34.5 
45.82 5 3.6 3.6 38.1 
46.63 5 3.6 3.6 41.7 
47.45 10 7.2 7.2 48.9 
48.26 4 2.9 2.9 51.8 
49.08 3 2.2 2.2 54.0 
49.89 1 .7 .7 54.7 
50.71 4 2.9 2.9 57.6 
51.53 4 2.9 2.9 60.4 
52.34 4 2.9 2.9 63.3 
53.16 6 4.3 4.3 67.6 
53.97 4 2.9 2.9 70.5 
54.79 2 1.4 1.4 71.9 
55.61 5 3.6 3.6 75.5 
56.42 1 .7 .7 76.3 
57.24 2 1.4 1.4 77.7 
58.05 3 2.2 2.2 79.9 
58.87 2 1.4 1.4 81.3 
59.68 1 .7 .7 82.0 
60.50 1 .7 .7 82.7 
61.32 4 2.9 2.9 85.6 
62.13 4 2.9 2.9 88.5 
62.95 1 .7 .7 89.2 
63.76 1 .7 .7 89.9 
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64.58 1 .7 .7 90.6 
65.40 1 .7 .7 91.4 
66.21 1 .7 .7 92.1 
67.03 2 1.4 1.4 93.5 
68.66 2 1.4 1.4 95.0 
69.47 3 2.2 2.2 97.1 
70.29 1 .7 .7 97.8 
71.92 1 .7 .7 98.6 
72.74 1 .7 .7 99.3 
75.19 1 .7 .7 100.0 
Total 139 100.0 100.0  
 
Frequency Table 
category_DukSos 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 71 51.1 51.1 51.1 
Kurang 68 48.9 48.9 100.0 
Total 139 100.0 100.0  
 
category_SRL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tinggi 64 46.0 46.0 46.0 
Rendah 75 54.0 54.0 100.0 
Total 139 100.0 100.0  
 
 
Crosstabs 
 
category_SRL * category_DukSos Crosstabulation 
 category_DukSos Total 
Baik Kurang 
category_SRL 
Tinggi 
Count 45 19 64 
% within category_SRL 70.3% 29.7% 100.0% 
% within category_DukSos 63.4% 27.9% 46.0% 
% of Total 32.4% 13.7% 46.0% 
Rendah Count 26 49 75 
 
 
64 
 
% within category_SRL 34.7% 65.3% 100.0% 
% within category_DukSos 36.6% 72.1% 54.0% 
% of Total 18.7% 35.3% 54.0% 
Total 
Count 71 68 139 
% within category_SRL 51.1% 48.9% 100.0% 
% within category_DukSos 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 51.1% 48.9% 100.0% 
 
UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 139 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 11.37387608 
Most Extreme Differences 
Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.039 
Kolmogorov-Smirnov Z .750 
Asymp. Sig. (2-tailed) .628 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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UJI LINEARITAS 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
SRL * 
DukSos_KS 
Between 
Groups 
(Combined) 9742.762 54 180.422 1.379 .092 
Linearity 2881.291 1 2881.291 22.021 .000 
Deviation 
from Linearity 
6861.471 53 129.462 .989 .510 
Within Groups 10990.907 84 130.844   
Total 20733.669 138    
 
UJI HIPOTESIS 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 DukSos_KSb . Enter 
a. Dependent Variable: SRL 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .373a .139 .133 11.415 2.234 
a. Predictors: (Constant), DukSos_KS 
b. Dependent Variable: SRL 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2881.291 1 2881.291 22.111 .000b 
Residual 17852.378 137 130.309   
Total 20733.669 138    
a. Dependent Variable: SRL 
b. Predictors: (Constant), DukSos_KS 
 
 
 
 
 
66 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 69.905 8.186  8.539 .000 
DukSos_KS .286 .061 .373 4.702 .000 
a. Dependent Variable: SRL 
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LAMPIRAN 6. TABULASI DATA UJI COBA (TRYOUT) 
SKALA PENELITIAN 
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